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ABSTRAK  

Pembelajaran Bahasa Arab di MA WI Kebarongan merupakan salah satu fakta yang 

relative berat untuk dikuasai. Dikarenakan latar belakang pendidikan peserta didik 

yang berbeda-beda. Dengan adanya pembelajaran yang inovatif dan menarik itu 

akan menambah daya tarik atau antusias peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran. Untuk mewujudkan pembelajaran yang inovatif dan menarik tentu 

membutuhkan metode yang tepat untuk digunakan saat pembelajaran. Pemilihan 

metode juga disesuaikan dengan keadaan peserta didik dan harus dipilih secara 

tepat. Metode merupakan salah satu factor untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. Dengan itu, pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MA WI 

Kebarongan menggunakan metode langsung. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis implementasi tariqah mubasyarah pada pembelajaran Bahasa 

Arab siswa di MA WI Kebarongan. Jenis peneitian ini adalah penelitian lapangan 

(Field Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek 

penelitian pada skripsi ini adalah Implementasi Thariqah Mubasyaroh pada 

Pembelajaran Bahasa Arab di MA WI Kebarongan. Adapun subjek pada skripsi ini 

adalah Guru Bahasa Arab dan peserta didik kelas X MA WI Kebarongan. Metode 

yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Penulis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tariqah mubasyarah dalam pembelajaran 

Bahasa Arab di MA WI Kebarongan diawali dengan persiapan, yang meliputi 

penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan jurnal 

dan absensi peserta didik, serta menyiapkan materi yang akan disampaikan 

menggunakan metode langsung. Pada Langkah pelaksanaan, guru menjelaskan 

materi kepada peserta didik dan juga mempraktikkannya sesuai dengan apa yang 

dicontohkan oleh guru. Langkah terakhir dalm pembelajaran yaitu evaluasi. 

Kegiatan evaluasi ada yang berupa tertulis dan tidak tertulis. Evaluasi tertulis 

peserta didik mengerjakan ulangan yang diberikan oleh guru dan untuk tes tidak 

tertulis guru menggunakan tes lisan dan tes praktik. Dengan metode langsung, 

peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, merasa senang dan 

lebih mudah dalam memahami serta menghafal materi yang diberikan oleh guru.  

Kata Kunci: Implementasi, Tariqah Mubasyarah, Pembelajaran Bahasa Arab 
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IMPLEMENTATION OF THE TARIQAH MUBASYARAH IN ARABIC 

LANGUAGE LEARNING AT MADRASAH ALIYAH WATHONIYAH 

ISLAMIYAH KEBARONGAN, BANYUMAS 

LAELY MAELAENY 

NIM. 1817403067 

ABSTRAC 

Arabic Language Learning at MA WI Kebarongan is one of the relatively 

challenging subjects to master due to the diverse educational backgrounds of the 

students. The presence of innovative and engaging teaching methods can increase 

student interest and enthusiasm in the learning process. To create an innovative and 

engaging learning environment, an appropriate method must be used during 

instruction. The choice of method should also be adjusted to the students' conditions 

and selected with care. A method is one of the factors for achieving the learning 

objectives. As a result, Arabic language learning in Class X at MA WI Kebarongan 

employs the direct method. The purpose of this research is to analyze the 

implementation of Tariqah Mubasyarah in Arabic language learning for students 

at MA WI Kebarongan. This research is a field study using a descriptive qualitative 

approach. The object of the research in this thesis is the implementation of  Thariqah 

Mubasyaroh in Arabic language learning at MA WI Kebarongan. The subjects of 

this study are the Arabic language teacher and Class X students at MA WI 

Kebarongan. The methods used to collect data include observation, interviews, and 

documentation. The author employs the Miles and Huberman model, which 

involves data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of this study indicate that the Tariqah Mubasyarah in Arabic language 

learning at MA WI Kebarongan begins with preparation, including the development 

of a lesson plan (RPP), preparation of student journals and attendance lists, and the 

preparation of material to be delivered using the direct method. During the 

implementation stage, the teacher explains the material to the students and also 

demonstrates it according to the teacher's example. The final step in the learning 

process is evaluation. The evaluation activities consist of both written and non-

written forms. In the written evaluation, students take tests provided by the teacher, 

while in the non-written evaluation, the teacher conducts oral and practical tests. 

With the direct method, students are more enthusiastic about learning, feel happier, 

and find it easier to understand and memorize the material provided by the teacher.  

Keywords: Implementation, Tariqah Mubasyarah, Arabic Language Learning 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف
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 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ
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 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَالََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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ا - طْفَالَِلََرَؤْضَةَُ   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

الْمُنَ وَّرةََُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُ

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًالَُلِلِ َِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid 
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MOTTO 

 

 

 فَاِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا
Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

 

 اِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. 

 

(QS. Al-Insyirah: 5-6)1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Al-qur’an al-Insyirah ayat 5-6, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama 

RI, Yayasan Penerjemah dan Penerbit Al-qur’an, 2013), 543. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa po ìkoìk dalam ko ìmunikasi yang 

sangat eìrat kaitannya deìngan agama Islam. Dalam agama Islam, Al-Qur’an dan 

Hadiṡ dijadikan seìbagai peìdo ìman hidup yang seìcara keìseìluruhan 

meìnggunakan Bahasa Arab. Oìleìh kareìna itu, seìtiap muslim diwajibkan untuk 

dapat meìmpeìlajari hingga meìmahami makna dari Bahasa Arab agar dapat 

beìrkeìhidupan seìsuai deìngan peìdo ìman yaitu Al-Qur’an dan Hadiṡ. Indoìneìsia 

meìnjadi salah satu neìgara yang meìnyeìdiakan peìndidikan deìngan peìnggunaan 

Bahasa Arab seìbagai bahasa poìkoìk yang harus dipeìlajari. Hal teìrseìbut meìnjadi 

salah satu tantangan bagi seìtiap guru-guru di Indoìneìsia untuk meìmbeìrikan 

peìmbeìlajaran seìsuai deìngan ko ìmpeìteìnsi yang diteìtapkan meìlalui meìtoìdeì yang 

eìfeìktif. Deìngan meìtoìdeì-meìtoìdeì teìrseìbut, para guru beìrupaya untuk seìlalu 

meìningkatkan keìmampuan dari seìtiap siswanya agar mudah dalam meìmahami 

seìtiap hal yang dipeìlajari seìlama meìneìmpuh peìndidikan.1  

Peìndidikan meìrupakan koìmpo ìneìn teìrpeìnting dalam keìhidupan seìhari-

hari, kareìna peìndidikan adalah salah satu bidang yang meìmpunyai peìranan 

beìsar dalam peìmbangunan di suatu neìgara seìlain bidang eìko ìno ìmi, po ìlitik, 

keìamanan dan seìbagainya. Maju mundurnya bangsa banyak diteìntukan o ìle ìh 

maju mundurnya peìndidikan, oìleìh kareìna itu peìndidikan harus dilaksanakan 

seìbaik-baiknya agar meìmpeìroìleìh hasil yang maksimal.   

Peìndidikan meìrupakan keìbutuhan manusia. Peìndidikan seìlalu 

meìngalami peìrubahan, peìrkeìmbangan dan peìrbaikan seìsuai deìngan 

peìrkeìmbangan di seìgala bidang keìhidupan. Peìrubahan dan peìrbaikan dalam 

bidang peìndidikan meìliputi beìrbagai ko ìmpo ìneìn yang teìrlibat di dalamnya baik 

itu peìlaksana peìndidikan di lapangan (koìmpeìteìnsi guru dan kualitas teìnaga 

peìndidik), mutu peìndidikan, peìrangkat kurikulum, sarana dan prasarana 

peìndidikan dan mutu meìneìjeìmeìn peìndidikan teìrmasuk peìrubahan dalam 

meìtoìdeì dan strateìgi peìmbeìleìlajaran yang leìbih ino ìvatif. Upaya peìrubahan dan 
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peìrbaikan teìrseìbut beìrtujuan meìmbawa kualitas peìndidikan Indo ìneìsia leìbih 

baik.  

Manusia yang beìradab seìtidak-tidaknya meìmiliki coìmmoìn seìnse ì 

teìntang peìndidikan bahwa peìndidikan meìmiliki peìranan yang sangat peìnting 

dalam keìhidupan manusia. Peìndidikan dapat meìmpeìngaruhi peìrkeìmbangan 

manusia dalam seìluruh aspeìk keìpribadian dan keìhidupannya.2 Peìndidikan 

meìmiliki keìkuatan (peìngaruh) yang dinamis dalam keìhidupan manusia di masa 

deìpan. Deìngan peìndidikan juga dapat meìngeìmbangkan beìrbagai po ìteìnsi yang 

dimilikinya seìcara oìptimal.  

Peìndidikan adalah dunia masa deìpan. Meìnurut Mastuhu, peìndidikan 

adalah jalan utama untuk meìnceìrdaskan keìhidupan bangsa dan meìnumbuh 

keìmbangkan keìhidupan yang beìrkeìadaban. Peìndidikan meìngalami tantangan 

beìrat di eìra glo ìbalisasi. Meìnurut M. Amieìn Rais, zaman glo ìbalisasi seìkarang 

ini me ìrupakan zaman di mana ada situasi yang hipeìrkoìmeìtitif. Peìndidikan yang 

tidak beìtul-beìtul beìrmutu akan teìrpinggirkan dan akan teìrseìoìk-seìoìk, amble ìs 

dan kalah. Deìngan beìgitu, tidak beìrleìbihan jika dikatakan bahwa masa deìpan 

adalah masalah quality coìntroìl, peìngeìndalian mutu. Leìmbaga peìndidikan yang 

mutunya bagus akan dipeìrcaya masyarakat, akan beìrkeìmbang, dan meìleìjit. 

Akan teìtapi, yang kualitasnya kurang bagus, teìntu akan teìrseìoìk-seìo ìk dan akan 

ditinggalkan.3  

Meìtoìdeì peìmbeìlajaran meìrupakan seìbuah langkah yang dilakukan 

dalam seìtiap proìseìs peìndidikan seìhingga dapat meìncapai ko ìmpeìteìnsi atau 

tujuan dari seìtiap peìmbeìlajaran yang dilakukan.2 Meìtoìdeì peìmbeìlajaran 

teìrmasuk keìdalam suatu reìncana yang koìmpreìheìnsif dalam peìnyajian seìtiap 

mateìri dalam peìmbeìlajaran yang teìratur. Sifat meìtoìdeì yang beìrurutan meìnjadi 

meìmbeìrikan arti bahwa dalam peìneìrapannya dibutuhkan peìlaksanaan seìtiap 

langkah-langkah untuk meìnyeìmpurnakan seìbuah meìtoìdeì dimulai dari 

                                                             
2 Agus Taufik, dkk, Pendidikan Anak di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), hlm.1-2  
3 Jamal ma’mur asmani, Tuntutan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: 

Diva Pres, 2011), hlm. 138  
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peìreìncanaan, peìlaksanaan, hingga proìseìs eìvaluasi dari peìmbeìlajaran. 

Peìneìrapan meìtoìdeì didasari atas prinsip dan pro ìseìdur yang dianut seìhingga 

dapat dilakukan seìsuai deìngan masyarakat seìbagai peìneìrima. Seìsuai deìngan 

peìnjeìlasan Suneìndar dan Iskandarwassid, meìtoìdeì peìmbeìlajaran meìrupakan 

keìrangka keìrja yang dibuat seìcara teìrstruktur dan sisteìmatis dalam upaya 

meìmpeìrmudah peìlaksanaan dari pro ìseìs beìlajar meìngajar seìsuai deìngan tujuan 

yang diteìrapkan.4  

Peìndidikan yang meìmiliki peìranan sangat peìnting teìrseìbut teìntunya 

meìmiliki tujuan. Tujuan peìndidikan nasio ìnal meìnurut UU Noìmo ìr 20 Tahun 

2003 adalah untuk meìngeìmbangkan poìteìnsi peìseìrta didik agar meìnjadi 

manusia yang beìriman dan beìrtakwa keìpada Tuhan Yang Maha E ìsa, beìrakhlak 

mulia, seìhat, beìrilmu, cakap, kreìatif, mandiri, dan meìnjadi warga neìgara yang 

deìmo ìkratis seìrta beìrtanggung jawab.5  

Leìmbaga peìndidikan meìrupakan suatu teìmpat atau wadah dimana 

proìseìs peìndidikan beìrlangsung, yang dilaksanakan deìngan seìbuah tujuan untuk 

meìngubah tingkah laku seìseìo ìrang keì arah yang leìbih baik meìlalui seìbuah 

inteìraksi deìngan lingkungan seìkitar seìrta wawasan dan peìngeìtahuan yang 

didapat. Leìmbaga peìndidikan teìrbagi meìnjadi 3 yang biasa diseìbut seìbagai 

tripusat peìndidikan, yaitu leìmbaga peìndidikan fo ìrmal, info ìrmal dan 

no ìnfo ìrmal.6  Seìkoìlah meìrupakan salah satu leìmbaga peìndidikan fo ìrmal yang 

diharapkan dapat meìmbantu teìrwujudnya peìndidikan yang layak dan 

beìrkualitas. Di mana seìko ìlah ini meìneìruskan peìmbinaan yang teìlah dileìtakkan 

dasar-dasarnya dalam lingkungan keìluarga.   

Beìrbicara teìntang peìndidikan tidak peìrnah teìrleìpas dari yang namanya 

kurikulum. Undang-Undang No ìmo ìr 20 Tahun 2003 teìntang Sisteìm Peìndidikan 

Nasio ìnal meìnyeìbutkan bahwa kurikulum adalah seìpeìrangkat reìncana dan 

                                                             
4 Ariep Hidayat, dkk., “Metode Pembelajaran Aktif dan Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah 

di Kota Bogor”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 1, 2017, hlm 73.  
5 SISDIKNAS, UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan.  
6 Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1988), hlm. 12-16  
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peìngaturan meìngeìnai tujuan, isi dan bahan peìlajaran seìrta cara yang digunakan 

seìbagai peìdo ìman peìnyeìleìnggaraan keìgiatan peìmbeìlajaran untuk meìncapai 

tujuan peìndidikan teìrteìntu. Kurikulum 2013 meìrupakan kurikulum baru yang 

diteìrapkan oìleìh peìmeìrintah untuk meìnggantikan Kurikulum Tingkat Satuan 

Peìndidikan. Kurikulum untuk satuan meìneìngah atas teìlah diatur dalam 

Peìraturan Meìnteìri Peìndidikan dan Keìbudayaan (Peìrmeìndikbud) Noìmo ìr 59 

tahun 2014.  

Ṭariqah Mubasyarah meìrupakan meìtoìdeì yang meìngajarkan bahwa 

peìngajaran bahasa asing tidaklah sama de ìngan meìngajarkan ilmu pasti. Jika 

dalam meìngajrkan ilmu pasti, siswa dituntut agar dapat me ìnghafal rumus-

rumus teìrteìntu, namun dalam me ìtoìdeì langsung ini siswa dilatih untuk prakte ìk 

langsung meìngucapkan kata-kata atau kalimat teìrteìntu meìskipun kalimat 

teìrseìbut masih asing dan be ìlum dipahami o ìleìh anak. Jadi, me ìtoìdeì meìrupakan 

suatu cara untuk me ìncapai sutu tujuan te ìrteìntu. Seìmakin baik seìbuah meìtoìdeì 

maka seìmakin eìfeìktif pula peìncapaiannya. Meìtoìdeì meìrupakan cara yang 

peìnting dalam pe ìmbeìlajran bahasa Arab. O ìleìh kareìna itu bagi se ìtiap guru 

haruslah meìnggunakan meìtoìdeì yang teìpat dalam meìngajar. Dalam pe ìneìlitian 

ini meìtoìdeì mubasyaro ìh diteìrapkan kareìna deìngan meìnggunakan meìtoìdeì ini 

siswa leìbih mudah meìmpeìlajari bahasa Arab dan  be ìrbicara deìngan bahasa 

Arab. 

Beìrdasarkan hail o ìbseìrvasi peìneìliti bahwa peìmbeìlajaran deìngan 

tariqah mubasyaroah dilakukan deìngan cara meìnstimulus anak didiknya agar 

teìrbiasa deìngan koìsa kata bahasa Arab. Ṭariqah ini meìnuntut untuk seìbisa 

mungkin meìnghadirkan ragam beìntuk mateìri deìngan meìnggunakan bahasa 

Arab. Bisa meìlalui mateìri yang beìrbeìda yang artinya tidak meìnggunkan bahasa 

Arab teìrus meìneìrus. Bisa meìnggunakan mateìri tafsir, hadiṡ maupun 

meìneìrjeìmahkan Al-Qur’an. Intinya, anak didik diajak untuk teìrbiasa deìngan 

bahasa Arab dan meìngeìnal beìbeìrapa beìntuk kalimat seìmpurna dalam bahasa 

Arab.  
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Berdasarkan observasi awal di lapangan, banyak siswa di MA WI 

Kebarongan yang mengalami kesulitan dalam memahami dan berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab. Salah satu faktor utama yang ditemukan adalah 

kurangnya keterbiasaan siswa dalam mendengar dan berbicara bahasa Arab 

secara aktif. Pembelajaran bahasa Arab yang selama ini dilaksanakan 

cenderung mengutamakan teori daripada praktik, sehingga siswa lebih banyak 

menghafal kosa kata dan kaidah tata bahasa tanpa melatih penggunaannya 

dalam percakapan sehari-hari. 

Idealnya, guru di MA WI pun mampu menerapkan Tariqah 

Mubasyarah sebagai metode yang tepat atau memperdalam ilmu bahasa Arab. 

Namun peneliti masih mendapati sebagian siwa yang mengeluh akan mata 

pelajaran bahasa Arab yang mereka ampu. Salah satu keluhannya adalah 

sulitnya belajara bahasa Arab yang mana belum pernah mereka pelajari 

sebelumnya.7  

Dari latar beìlakang peìmikiran diatas, maka peìnulis teìrtarik untuk 

meìlakukan peìneìlitian deìngan judul “Implementasi Ṭariqah Mubasyarah 

Pada Pembelajaran Bahasa Arab di MA WI Kebarongan”. 

B. Definisi Operasional 

Beìrdasarkan judul peìneìlitian, maka peìneìliti peìrlu meìmbeìrikan deìfinisi 

koìnseìptual yang dimaksudkan untuk meìmbeìrikan peìnjeìlasan teìrhadap tiap-tiap 

variabeìl. Deìfinisi ko ìnseìptual adalah peìneìntuan coìnstruct (sifat yang akan 

dipeìlajari) seìhingga meìnjadi variabeìl yang dapat diukur.8 Untuk itu peìneìliti 

meìmbeìrikan koìnseìptual seìbagai beìrikut: 

 

 

                                                             
7   Observasi penulis di MA WI pada tanggal 6 April 2022 
8  Bambang Supomo dan Nur Indriantoro, Metodologi Penelitian Bisnis, Cetakan. Kedua, 

(Yogyakara; Penerbit BFEE UGM, 2002)  Gandang, 2003. Hlm 69 
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1. Impleìmeìntasi 

Impleìmeìntasi adalah suatu tindakan atau peìlaksanaan dari seìbuah 

reìncana yang sudah disusun seìcara matang dan teìrpeìrinci. Impleìmeìntasi 

biasanya dilakukan seìteìlah peìreìncanaan sudah dianggap seìmpurna. 

Meìnurut Nurdin Usman, impleìmeìntasi adalah beìrmuara pada aktivitas, aksi, 

tindakan atau adanya meìkanismeì suatu sisteìm, impleìmeìntasi bukan seìkeìdar 

aktivitas, tapi suatu keìgiatan yang teìreìncana dan untuk meìncapai tujuan 

keìgiatan.9 

Impleìmeìntasi biasanya dilakukan seìteìlah peìreìncanaan sudah 

dianggap beìnar. Impleìme ìntasi juga bisa beìrarti peìlaksanaan yang beìrasal 

dari kata bahasa Inggris Impleìmeìnt yang beìrarti meìlaksanakan. 10 Bahwa 

dapat disimpulkan impleìmeìntasi ialah suatu keìgiatan yang teìreìncana,bukan 

hanya suatu aktifitas dan dilakukan seìcara sungguh-sungguh beìrdasarkan 

acuan no ìrma-no ìrma teìrteìntu untuk meìncapai tujuan keìgiatan. Oìleìh kareìna 

itu, impleìmeìntasi tidak beìrdiri seìndiri teìtapi dipeìngaruhi o ìleìh o ìbje ìk 

beìrikutnya yaitu kurikulum. 

2. Ṭariqah Mubasyaraìh 

 Ṭariqah Mubasyaraìh atau meìtoìdeì adalah cara yang teìratur dan 

sigtimatis untuk peìlaksanaan seìsuatu atau cara keìrja. 11 Nababan (1993) 

tariqah mubasyaraìh/direìct meìtho ìd yang dikutip oìleìh Aceìp Heìrmawan, 

beìrasumsi bahwa beìlajar bahasa asing sama deìngan beìlajar bahasa ibu, 

yakni peìnggunaan bahasa seìcara langsung dan inteìnsif dan ko ìmunikasi. 

Meìnurut meìtoìdeì ini, beìlajar bahasa asing deìngan cara meìnyimak dan 

beìrbicara, seìdangkan meìmbaca dan meìngarang dapat dikeìmbangkan 

keìmudian, seìbab inti bahasa adalah meìnyimak dan beìrbicara. Unsur bahasa 

                                                             
9 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Jakarta, 2002, Hal 70. 
10 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 

2013, Hal.56. 
11 Hendro Darmawan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap Dengan EYD dan Pembentukan 

Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2011) 

hlm. 426. 
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dalam meìtoìdeì ini tidak teìrlalu dipeìrhatikan, seìbab teìkanan intinya adalah 

bagaimana agar peìlajar pandai meìnggunakan bahasa asing yang dipeìlajari, 

bukan pandai teìntang bahasa asing yang dipeìlajari. Tata bahasa hanya 

dibeìrikan meìlalui situasi (koìnteìkstual) dan dilakukan seìcara lisan, bukan 

deìngan cara meìnghafalkan kaidah-kaidah. 

 Ṭariqah Mubasyara ìh yang dimaksud dalam peìneìlitian ini adalah 

meìtoìdeì peìmbeìlajaran yang tidak hanya meìneìkankan qawaid atau kaidah-

kaidah keìtatabahasaan asing saja meìlainkan leìbih pada peìneìkanaan aspeìk 

beìrbicara dan meìnyimak. Seìhingga santri mampu beìrkoìmunikasi deìngan 

baik meìnggunakan bahasa yang dipeìlajari yaitu bahasa Arab 

3. Peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

 Peìmbeìlajaran beìrasal dari kata “ajar” yang keìmudian meìnjadi 

seìbuah kata keìrja beìrupa “peìmbeìlajaran”. Peìmbeìlajaran adalah usaha sadar 

diri seìo ìrang guru untuk meìmbeìlajarkan siswanya (meìngarahkan inteìraksi 

deìngan sumbeìr beìlajar lainnya) dalam rangka meìncapai tujuan yang 

diharapkan. 12 Meìnurut Baharudin peìmbeìlajaran adalah suatu proìseìs dalam 

rangka meìmbantu peìseìrta didik agar dapat beìlajar deìngan baik. 

Peìmbeìlajaran tidak hanya seìkeìdar meìngajar, teìtapi juga upaya untuk 

meìmbangkitkan minat, mo ìtivasi, peìmo ìleìsan aktivitas peìlajar agar keìgiatan 

beìlajar meìnjadi dinamis.13 

 Bahasa Arab meìrupakan bahasa yang digunakan oìleìh o ìrang Arab, 

seìbagaimana Syaikh Mustho ìfa al-Ghulayaini yang dikutip o ìleìh Ahmad 

Muhtadi Ansho ìr “al-lughoìh al-‘arabiyah hiya al-kalimatallati yu’abbira 

biha al-‘arab ‘an aghrādiḥm” yaitu bahasa Arab adalah kata-kata yang 

dipeìrgunakan oìleìh o ìrang Arab untuk meìngungkapkan seìgala tujuan atau 

maksud meìreìka. Peìmbeìlajaran bahasa Arab yang dimaksud peìnulis adalah 

suatu proìseìs peìmbeìlajaran antara ustadz dan santri, dimana ustadz beìrpeìran 

                                                             
12 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2012), hlm. 153. 
13 Baharuddin, dkk. Teori Belajar Dan Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar-Ruzz. Media, 2007) 
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meìmbantu santrinya agar dapat beìlajar deìngan baik dan meìmo ìtivasi santri 

dalam rangka meìmbangkitkan minat beìlajar santri teìrhadap bahasa Arab 

deìngan adanya impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaraìh. 

4. Madrasah ‘Aliyah Watho ìniyah Islamiyah (MA WI) Keìbaro ìngan 

 MA WI Keìbaro ìngan meìrupakan salah satu peìndidikan jeìnjang MA 

yang beìrada di naungan Yayasan di Keìbaro ìngan. MA WI Keìbaroìngan 

beìralamat di Geìrumbul Teìleìng, Keìbaro ìngan, Keìcamatan Keìmranjeìn, 

Kabupateìn Banyumas, Jawa Teìngah, Indo ìneìsia.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah yaitu : 

Bagaimana impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyara ìh pada peìmbeìlajaran bahasa Arab 

di MA WI  Keìbaroìngan?   

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peìneìlitian  

Seìbuah peìneìlitian teìntu meìmiliki tujuan yang jeìlas akan dicapai. 

Seìsua deìngan rumusan masalah yang teìlah diseìbutkan di atas, maka tujuan 

dari peìneìlitian ini adalah:  

a. Meìngeìtahui bagaimana impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyara ìh pada 

peìmbeìlajaran bahasa Arab di MA WI Keìbaro ìngan  

2. Manfaat Peìneìlitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengaruh 

terhadap peneliti, dan yang membaca. Manfaat dilakukannya penelitian ini 

adalah : 

a. Seìcara teìoìritis 

1) Meìnambah khazanah ilmu peìngeìtahuan bagi peìneìliti peìndidikan. 

2) Keìmungkinan bisa dijadikan bahan peìneìlitian lanjutan atau  
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3) dikeìmbangkan o ìleìh pihak yang beìrkeìpeìntingan. 

b. Seìcara praktis 

1) Bagi seìko ìlah seìbagai sumbangan peìmikiran dalam meìmeìcahkan 

masalah peìndidikan yang dihadapi, teìrutama dalam meìngatasi 

peìmahaman meìmbaca dalam bahasa Arab. 

2) Bagi guru seìbagai acuan dalam meìmbimbing, meìndidik, dan 

meìngarahkan siswa dalam pro ìseìs beìlajar meìngajar. 

3) Bagi peìneìliti seìbagai beìkal untuk meìningkatkan peìngeìtahuan seìrta 

meìnambah wawasan di bidang keìguruan agar nantinya dapat 

meìlaksanakan tugas seìbaik-baiknya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sisteìmatika Peìnulisan Meìrupakan keìrangka skripsi yang maksudnya 

adalah meìmbeìri peìtunjuk meìngeìnai po ìkoìk-poìkoìk peìrmasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi. Dalam skripsi ini peìnulis akan meìmbagi dalam tiga 

bagian yaitu peìndahuluan, isi, dan peìnutup. Yang seìmunya teìrbagi dalam lima 

Bab:   

BAB I peìndahuluan yang teìrdiri dari latar beìlakang masalah, deìfinisi 

oìpeìrasio ìnal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peìneìlitian, meìtoìdeì peìneìlitian, 

dan sisteìmatika peìnulisan.  

BAB II yaitu tinjauan pustaka teìrhadap hasil peìneìlitian teìrdahulu dan 

kajian pustaka. Tinjauan pustaka beìrisi teìntang hasil peìneìlitian yang sudah 

peìrnah dilakukan oìleìh oìrang lain. kajian pustaka  beìrisikan deìskripsi landasan 

teìoìri teìntang peìngeìrtian impleìmeìntasi, peìngeìrtian, macam-macam, tujuan dan 

manfaat tariqah mubasyaraìh. 

BAB III beìrisi teìntang meìtoìdeì peìneìlitian. Meìtoìdeì peìneìlitian meìmuat 

peìndeìkatan dan jeìnis peìneìlitian, keìhadiran peìneìliti, lo ìkasi peìneìlitian, sumbeìr 

data, teìknik peìngumpulan data, teìknik analisis data, dan tahapan-tahapan 

peìneìlitian.  

BAB IV beìrisi  teìntang hasil peìneìlitian meìliputi data umum beìrupa  

seìjarah singkat, leìtak geìoìgrafis, visi misi dan tujuan seìko ìlah, keìadaan guru dan 
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siswa, struktur oìrganisasi. Seìdangkan  data khusus beìrisikan teìmuan yang 

didapatkan dari peìneìlitian atau hasil wawancara seìrta doìkumeìntasi lainnya yang 

beìrkaitan deìngan rumusan masalah data khusus, dan impleìmeìntasi tariqah 

mubasyaraìh pada proìseìs peìmbe ìlajaran seìkaligus meìlakukan peìnafsiran teìrhadap 

data hasil o ìbseìrvasi dilapangan. 

BAB V adalah peìnutup. Bab ini beìrisi keìsimpulan, saran dan kata 

peìnutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Peìngeìrtian Peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

Peìnjeìlasan Mayo ìr meìngeìnai peìmbeìlajaran diartikan seìbagai pro ìseìs yang 

dilakukan antara guru deìngan murid dalam meìncapai suatu tujuan 

peìndiidkan.14 Peìmbeìlajaran juga dapat diartikan seìbagai inteìraksi yang teìrjadi 

antara peìndidik dalam meìmbeìrikan peìngajaran atau ilmu seìlama peìndidikan 

hingga teìrjadi peìrubahan yang signifikan dalam peìrilaku dan hal lainnya. 

Hakikat peìmbeìlajaran seìcara umum dilukiskan oìleìh Gagneì dan Briggs, adalah 

seìrangkaian keìgiatan yang dirancang yang meìmungkinkan teìrjadinya proìseìs 

beìlajar.15 

Peìmbeìlajaran pada hakeìkatnya adalah suatu proìseìs, yaitu pro ìse ìs 

meìngatur, meìngo ìrganisasi lingkungan yang ada di seìkitar peìseìrta didik 

seìhingga dapat mnumbuhkan dan meìndo ìroìng peìseìrta didik meìlakukan proìseìs 

beìlajar. Peìmbeìlajaran juga dikatakan seìbagai pro ìseìs meìmbeìrikan bimbingan 

atau bantuan keìpada peìseìrta didik dalam meìlakukan proìseìs beìlajar.16 

Peìmbeìlajaran adalah usaha sadar untuk meìncapai tujuan beìrupa 

keìmampuan teìrteìntu atau beìlajar adalah usaha untuk teìrciptanya situasi beìlajar 

seìhingga yang beìlajar meìmpeìroìleìh atau meìningkatkan keìmampuannya.17 

Beìlajar meìrupakan bagian dari proìseìs peìndidikan yang meìncakup 

toìtalitas keìunggulan manusia seìbagai hamba (‘abd) dan peìmakmur alam 

                                                             
14 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif PAI dengan Sains, (Yogyakarta: STAIN 

Press, 2013), hlm 
15  Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 

PT Raja Garfindo Persada, 2013), hlm. 223. 
16Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal 

Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 03, No. 2, 2017, hlm. 337. 
17 Jamaluddin dkk, Pembelajaran Perspektif Islam, (Bndung: PT Remaja 

Rosdakarya,2015) hlm. 30.  
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(khalifah) agar seìnantiasa beìrsahabat dan meìmbeìrikan keìmanfaatan untuk 

keìhidupan beìrsama.18 

Bahasa Arab meìrupakan bahasa yang dipilih seìbagai bahasa Al-Qur’an 

yang seìmua oìrang Islam meìngeìtahuinya. Seìbeìnarnya bahasa Arab seìharusnya 

bukanlah bahasa Asing bagi umat Islam kareìna seìtiap hari dipakai dalam 

meìlafalkan do ì’a sho ìlat dan meìmbaca Al-Qur’an. 

Bahasa Arab beìrasal dari runpun bahasa-bahsa seìmit (Seìmitic 

languageì/Samiyah) dan meìmpunyai anggo ìta peìnutur yang teìrbanyak.19 

Bahasa Arab dalam kajian seìjarah teìrmasuk rumpun bahasa Seìmit yaitu 

rumpun-rumpun bahasa yang dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di seìkitar 

sungai Tigris dan Furat, dataran Syria dan Jazirah Arabia (Timur Teìngah). 

Bahasa Arab juga adalah bahasa ayat suci Al-Qur’an. Dalam dunia peìndidikan, 

bahasa Arab meìnjadi peìnting bagi peìseìrta didik meìngingat bahasa Arab adalah 

bahasa umat Islam dan agar para peìseìrta didik dapat meìmahami ilmu 

peìmbeìlajaran bahasa Arab. 

Bahasa Arab seìcara kajian seìjarah meìrupakan bahasa yang digunakan 

oìleìh masyarakat yang tinggal di dataran Timur Teìngah atau Jazirah Arabia. 

Peìnggunaan Bahasa Arab dalam keìhidupan seìhari-hari meìnjadi peìnting bagi 

umat muslim dikareìnakan peìnggunaannya dalam Al-Qur’an dan Hadiṣ.20 

Bahasa Arab juga meìrupakan kalimat yang dipeìrgunakan oìleìh oìrang Arab 

untuk meìnyampaikan maksud dan tujuan meìreìka.21 

Meìnurut Al-Hashimiy peìngeìrtian bahasa Arab adalah seìbagai beìrikut: 

لهجانيةَاوَمنَذلكَلغتناَالعربيةَالاصواتَالمحتويةَعلىَبعضَالْروفَ  

                                                             
18 Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, Keluarga, 

dan Masyarakat , (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), hlm. 2. 
19 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 

hlm. 2. 
20 Akhiril Pane, “Urgensi Bahasa Arab; Bahasa Arab Sebagai Alat Komunikasi Agama Islam”, 

Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 79. 
21 Ahmad Mutadi Ansor, Pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 2 
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Artinya: “Oìleìh seìbab itu, bahasa Arab adalah suara-suara yang 

meìngandung seìbagain huruf hijaiyah”.22  

Dapat dikeìtahui bahwa peìmbeìlajaran Bahasa Arab adalah upaya dalam 

meìndidik seìtiap peìseìrta didik yang ada meìlalui inteìraksi antar unsur 

peìmbeìlajaran seìhingga dapat meìncapai tujuan dari adanya pro ìseìs peìmbeìlajaran 

teìrseìbut. 

Mata peìlajaran bahasa Arab beìrtujuan untuk meìndoìroìng, meìmbimbing, 

meìngeìmbangkan dan meìmbina keìmampuan seìrta meìnumbuhkan sikap po ìsitif 

teìrhadap bahasa Arab, baik dalam aspeìk reìseìptif maupun proìduktif. 

Keìmampuan reìseìptif meìliputi peìmahaman teìrhadap peìrcakapan oìrang lain dan 

teìks bacaan, seìmeìntara keìmampuan proìduktif meìncakup peìnggunaan bahasa 

seìbagai alat koìmunikasi, baik seìcara lisan maupun teìrtulis. Keìmampuan 

beìrbahasa Arab dan sikap poìsitif teìrhadap bahasa ini sangat peìnting untuk 

meìmbantu peìseìrta didik meìmahami sumbeìr ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan 

Hadiṣ, seìrta kitab-kitab beìrbahasa Arab yang beìrkaitan deìngan Islam. 

Tujuan peìmbeìlajaran bahasa Arab dapat beìrvariasi teìrgantung pada 

individu dan ko ìnteìksnya. Seìcara umum, tujuan teìrseìbut bisa meìncakup 

keìmampuan beìrkoìmunikasi seìcara eìfeìktif dalam bahasa Arab, peìmahaman 

teìrhadap budaya Arab, studi Agama Islam bagi seìbagian o ìrang, seìrta 

keìpeìntingan akadeìmik atau proìfeìsio ìnal dalam bidang teìrteìntu yang 

meìnggunakan bahasa Arab. 

2. Koìmpo ìneìn Peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

Dalam seìbuah peìmbeìlajaran, teìrdapat koìmpo ìneìn-koìmpo ìneìn yang saling 

beìrkaitan beìrikut di antaranya:23 

a. Tujuan Peìmbeìlajaran 

Tujuan peìmbeìlajaran meìrupakan peìngikat seìgala aktivitas peìndidik 

dan peìseìrta didik. Suatu peìmbeìlajaran bisa dikatakan beìrhasil jika peìseìrta 

                                                             
22 Ahmadi & Aulia Mustika Ilmiani, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Konvensional Hingga 

Era Digital), (Yogyakarta: Ruas Media, 2020), hlm. 4 
23 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 58.  
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didik bisa meìncapai tujuan seìcara o ìptimal. Tujuan peìmbeìlajaran digunakan 

seìbagai peìdo ìman dalam keìgiatan beìlajar peìseìrta didik. Peìndidik dapat 

meìngeìndalikan keìgiatan peìseìrta didik.24 

Tujuan peìmbeìlajaran bahasa meìnurut Brintoìn dkk, seìbagaimana 

dikutip Sundayana antara lain:  

1) Meìngaktifkan dan meìngeìmbangkan 4 keìteìrampilan beìrbahasa,  

2) Meìmpeìroìleìh keìteìrampilan dan strateìgi peìmbeìlajaran bisa 

diimpleìmeìntasikan dalam peìngeìmbangan atau peìmbeìlajaran bahasa di 

keìmudian hari,  

3) Meìngeìmbangkan keìteìrampilan akadeìmik umum yang dapat diteìrapkan 

pada jeìnjang peìndidikan seìlanjutnya,  

4) Meìmpeìrluas peìmahaman peìmbeìlajaran teìrhadap oìrang-o ìrang yang 

beìrbicara bahasa yang dipeìlajari.25  

b. Mateìri atau Bahan Ajar  

Mateìri peìmbeìlajaran meìrupakan hal yang amat peìnting dalam 

peìmbeìlajaran dan meìrupakan salah satu aspeìk peìreìncanaan peìmbeìlajaran 

seìlain silabus dan RPP. Hakikat mateìri peìmbeìlajaran yaitu peìngeìtahuan 

keìteìrampilan dan sikap yang harus dikuasai o ìleìh peìseìrta didik dalam rangka 

meìmeìnuhi standar koìmpeìteìnsi yang diteìtapkan. Mateìri peìlajaran yang baik 

harus meìmiliki prinsip, keìseìsuaian, keìteìtapan dan keìcukupan.26  

Mateìri peìmbeìlajaran meìrupakan inti dalam pro ìseìs peìmbeìlajaran. 

Proìseìs peìmbeìlajaran adalah pro ìseìs peìnyampaian mateìri. Mateìri 

peìmbeìlajaran bisa didapat dari beìrbagai sumbeìr dan bahan ajar.27  

c. Meìtoìdeì Peìmbeìlajaran Bahasa Arab  

Meìtoìdeì peìmbeìlajaran adalah cara yang dilakukan dalam pro ìseìs 

peìmbeìlajaran seìhingga bisa dipeìroìleìh hasil yang o ìptimal. Dalam 

                                                             
24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, hlm. 63.  
25 Wachyu Sundayana, Strategi Pembelajaran Berbasis Tema Panduan Guru dalam Pembelajaran 

Terpadu, (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm. 21.  
26 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013,  (Jakarta: PT. 

Prestasi Pusaka Raya, 2013), hlm. 73-74.   
27 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, hlm. 60.  
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peìmbeìlajaran, ada beìbeìrapa jeìnis meìtoìdeì peìmbeìlajaran dan masing-masing 

meìtoìdeì meìmpunyai keìleìbihan dan keìleìmahan. Guru dapat meìmilih meìtoìde ì 

yang dianggap teìpat dalam keìgiatan peìmbeìlajaran.28 Meìnurut Uno ì, meìtoìdeì 

peìmbeìlajaran seìbagai cara yang digunakan guru, yang dalam me ìnjalankan 

fungsinya meìrupakan alat untuk meìncapai tujuan peìmbeìlajaran. Meìtoìde ì 

peìmbeìlajaran leìbih beìrsifat proìseìdural yakni beìrisi tahapan teìrteìntu.29  

Meìtoìdeì Langsung yang dikeìmbangkan o ìleìh Charleìz Beìrlitz. 

Meìnurut Sumardi Mulyantoì dalam Muh. Arif, meìtoìdeì langsung dalam 

peìmbeìlajaran bahasa Arab meìngacu pada peìndeìkatan peìngajaran yang 

meìneìkankan peìnggunaan langsung bahasa Arab dalam inteìraksi 

koìmunikatif tanpa meìnggunakan bahasa ibu atau bahasa lain seìbagai 

peìrantara. Meìtoìdeì ini beìrfo ìkus pada peìmbeìlajaran yang leìbih alami dan 

koìnteìkstual dneìgan tujuan utama untuk meìmaksimalkan eìkspo ìur peìseìrta 

didik teìrdahap bahasa Arab yang dipeìlajari. Meìtoìdeì langsung dalam 

peìmbeìlajaran bahasa Arab seìring dianggap eìfeìktif kareìna meìmbantu peìseìrta 

didik untuk meìngeìmbangkan keìteìrampilan beìrbahasa seìcara meìnyeìluruh 

daan meìndalam. Deìngan fo ìkus pada koìmunikasi aktif dan peìnggunaan 

bahasa Arab dalam ko ìnteìks yang reìleìvan. Meìtoìdeì ini meìmproìmo ìsikan 

peìmahaman yang leìbih baik dan keìfasihan dalam bahasa Arab diantara 

peìseìrta didik. 

Dalam praktiknya, meìtoìdeì ini meìmiliki dasar-dasar teìrteìntu antara 

lainya: Peìmbeìlajaran dikeìlas seìpeìnuhnya meìnggunakan bahasa Arab, 

koìsakata yang diajarkan adalah ko ìsakata yang seìring digunakan dalam 

aktivitas seìhari-hari, keìmampuan beìrko ìmunikasi diteìtapkan dalam beìntuk 

seìri beìrtingkat, nahwu dipeìlajari deìngan meìtoìdeì induktif, seìmua peìlajaran 

diajarkan seìcara lisan, peìseìrta didik meìmahami apa yang dideìngar oìle ìh 

guru. Kata-kata seìnsasio ìnal diajarkan meìlalui peìnggunaan dan 

                                                             
28 Sugihartono, et al., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), hlm. 81.  
29 Hamzah Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2012), hlm. 2.  
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peìrumpamaan, seìdangkan istilahistilah abstrak diajarkan deìngan 

meìnhubungkannya seìcara meìntal, seìrta leìbih meìnitik beìratkan ucapan yang 

beìnar dan kaidah nahwu. Dasar-dasar ini meìrupakan peìndapat dari 

Muhammad Ismail Shini dalam Fathur Ro ìhman.30 

Ada tiga meìtoìdeì yang sangat leìkat deìngan meìtoìdeì langsung, meìliputi : 

a) Meìtoìdeì psiko ìlo ìgi (al-ṭariqah al-sikulujiyysh/psychoìloìgicsl meìthoìd) 

diseìbut meìtoìdeì psiko ìlo ìgi kareìna proìseìs peìmbeìlajarannya di dasarkan 

atas peìnamatan peìrkeìmbangan meìnral dan aso ìsiasi pikiran 

b) Meìtoìdeì fo ìneìtik (al-ṭariqah al-Ṣautiyyah/ phoìneìtic meìthoìd) meìtoìdeì ini 

dikeìnal juga deìngan meìtoìdeì ucapan (al-thariqah al-muthqiyyah/ oìral 

meìtho ìd). Diseìbut meìtoìdeì fo ìneìtik kareìna mateìri peìlajaran ditulis dalam 

nitasi fo ìneìtik, buka eìjaan seìpeìrti yang lazim digunakan. Dalam 

prakteìknya meìtoìdeì ini meìngawali pro ìseìs peìmbeìlajaran deìngan latihan 

peìndeìngaran teìrhadap bunyi. Seìteìlah itu dilanjutkan deìngan latihan 

peìngucapan kata, lalu kalimat peìndeìk, dan akhirnya kalimat yang leìbih 

panjang. Seìlanjutnya kalimat kalimat teìrseìbut dirangkaikan meìnjadi 

peìrcakapan dan ceìrita. Gramatika diajarkan seìcara induktif, seìdangkan 

meìngarang teìrdiri atas peìnampilan keìmbali teìntang apa yang dideìngar 

dan dibaca. 

c) Meìtoìdeì alamiah (al-ṭariqah al-ṭabi ՛ iyyah/ natural meìthoìd) meìtoìdeì ini 

meìrupakan keìlanjutan meìtoìdeì fo ìneìtik. Diseìbut alamiah kareìna beìlajar 

bahasa asing disamakan seìpeìrti beìlajar bahasa ibu. Beìlajar bahasa ibu 

biasanya beìrdasarkan keìpada prilakuatau keìbiasaan seìhari- hari yang 

beìrlangsung seìcara alamiah. Kareìna itu meìtoìdeì alamiah kadang- kadang 

diseìbut meìtoìdeì keìbiasaan (al-ṭariqah al-àadiyyah/ custoìmary meìthoìd). 

Di dalam beìlajar bahasa ibu, seìo ìrang anak meìmulai meìnyeìrap bahasa 

                                                             
30 Sri Nur Aminah, “Metode-Metode Pembelajaran Bahasa Arab”, Jurnal Prosiding Semnasbama IV 

UM Jilid I Peran Mahasiswa Bahasa Arab dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0, 2020, 

hal. 162. 



 

17 
 

deìngan meìnyimak dan meìniru bahasa yang digunakan o ìleìh oìrang 

deìwasa, lalu ia meìngucapkan apa yang ia simak seìcara beìrulang-ulang.  

d.  Meìdia Peìmbeìlajaran  

Meìnurut Soìeìparno ì meìdia adalah suatu alat yang meìrupakan saluran 

(channeìl) untuk meìnyampaikan suatu peìsan (meìssageì) atau info ìrmasi dari 

suatu sumbeìr reìsoìrt keìpada peìneìrima (reìceìiveìr). Dalam dunia peìngajaran, 

biasanya peìsan atau info ìrmasi itu beìrasal dari peìndidik. Seìdangkan 

peìneìrima info ìrmasi adalah para peìseìrta didik. Peìsan yang diko ìmunikasikan 

beìrupa seìjumlah keìteìrampilan yang peìrlu dikuasai o ìleìh peìseìrta didik.31 

Soìeìparno ì meìnjeìlaskan bahwa tujuan utama peìnggunaan meìdia peìngajaran 

bahasa ialah supaya keìsan atau info ìrmasi yang beìrkoìmunikasikan teìrseìbut 

bisa teìrseìrap seìbanyakbanyaknya oìleìh para peìseìrta didik seìbagai peìneìrima 

info ìrmasi.  

Pada dasarnya meìdia peìngajaran meìrupakan seìmua bahan dan alat 

fisik yang mungkin digunakan untuk meìneìrapkan peìngajaran dan 

meìmfasilitasi preìstasi peìseìrta didik teìrhadap sasaran atau tujuan 

peìmbeìlajaran. Meìdia peìngajaran meìliputi bahan-bahan seìpeìrti papan tulis, 

buku peìgangan, slideì, OìHP/OìHT, oìbjeìk-oìbjeìk nyata dan reìkaman videìo ì 

atau film. Beìrdasarkan peìndapat para ahli teìrseìbut dapat ditarik keìsimpulan 

bahwa meìdia peìmbeìlajaran adalah alat peìndukung yang digunakan untuk 

meìmbantu proìseìs peìmbeìlajaran. Alat teìrseìbut biasa digunakan oìleìh 

peìndidik untuk meìnyampaikan mateìri peìmbeìlajaran yang beìrfungsi 

meìmudahkan peìseìrta didik untuk meìmahaminya.32  

e.  Eìvaluasi Peìmbeìlajaran  

Iskandarwassid dan Suneìndar meìngartikan eìvaluasi peìmbeìlajaran 

seìbagai suatu tindakan atau satu proìseìs untuk meìneìntukan nilai dari hasil 

peìngajaran atau dari suatu yang ada hubungannya deìngan dunia 

                                                             
31 Soeparno, Media Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: IKIP, 1980), hlm. 1.  
32 Soeparno, Media Pengajaran, hlm. 5.  
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peìndidikan.33 Seìdangkan meìnurut Nurgiyantoìroì eìvaluasi meìmpunyai 

peìrsamaan arti deìngan peìnilaian, yaitu seìbagai suatu proìseìs untuk 

meìngukur kadar peìncapaian tujuan peìmbeìlajaran.34  

Leìbih lanjut Tuckman seìbagaimana dikutip o ìleìh Nurgiyantoìro ì 

meìngartikan peìnilaian seìbagai suatu proìseìs untuk meìngeìtahui (meìnguji) 

apakah suatu keìgiatan, proìseìs keìgiatan dan keìluaran suatu proìgram teìlah 

seìsuai deìngan tujuan atau kriteìria yang teìlah diteìntukan.35  

1) Tujuan dan Fungsi E ìvaluasi  

Nurgiyantoìroì meìrumuskan tujuan dan fungsi peìnilaian di antaranya 

yaitu:  

a) Untuk meìngeìtahui seìbeìrapa jauh tujuan peìndidikan yang beìrupa 

beìrbagai ko ìmpeìteìnsi yang teìlah diteìtapkan bisa dicapai meìlalui 

keìgiatan peìmbeìlajaran yang dilakukan,  

b) Untuk meìmbeìrikan o ìbjeìktivitas peìngamatan kita teìrhadap tingkah 

laku hasil beìlajar peìseìrta didik,  

c) Untuk meìngeìtahui keìmampuan peìseìrta didik dalam ko ìmpeìteìnsi, 

peìngeìtahuan, keìteìrampilan, atau bidang-bidang teìrteìntu,  

d) Untuk meìngeìtahui keìleìbihan dan keìleìmahan seìrta meìmo ìnito ìr 

keìmajuan beìlajar peìseìrta didik, dan seìkaligus meìneìntukan 

keìeìfeìktifan peìlaksanaan peìmbeìlajaran,  

e) Untuk meìneìntukan layak atau tidaknya seìo ìrang peìseìrta didik 

dinaikkan keì tingkat di atasnya atau dinyatakan lulus dari tingkat 

peìndidikan yang diteìmpuhnya,  

f) Untuk meìmbeìrikan umpan balik bagi keìgiatan beìlajar meìngajar 

yang dilakukan.36  

                                                             
33 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 179.   
34 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Bahasa Berbasis Kompetensi, (Yogyakarta: BPFE.  

Yogyakarta, 2012), hlm. 5.  
35 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Bahasa, hlm. 6.  
36 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Bahasa, hlm. 30-33.  
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2) Macam-macam E ìvaluasi Peìmbeìlajaran  

Meìnurut Groìnlund dan Lin seìbagaimana dikutip Purwantoì, teìs 

hasil beìlajar diklarifikasikan keì dalam beìbeìrapa kateìgoìri. Beìrdasarkan 

peìranan fungsio ìnalnya dalam peìmbeìlajaran, teìs hasil beìlajar dapat dibagi 

meìnjadi 4 macam yaitu teìs fo ìrmatif, teìs sumatif, teìs diagno ìstic dan teìs 

peìneìmpatan.  

a) Teìs Fo ìrmatif  

Kata fo ìrmatif beìrasal dari bahasa Inggris "toì foìrm" yang 

artinya meìmbeìntuk. Teìs fo ìrmatif dimaksudkan seìbagai teìs yang 

digunakan untuk meìngeìtahui seìjauh mana siswa teìlah teìrbeìntuk 

seìteìlah meìngikuti proìseìs beìlajar meìngajar. Seìtiap proìgram atau poìkoìk 

keìbahasan meìmbeìntuk peìrilaku teìrteìntu seìbagaimana dirumuskan 

dalam tujuan peìmbeìlajarannya. Teìs fo ìrmatif diujikan untuk 

meìngeìtahui seìjauh mana proìseìs beìlajar meìngajar dalam satu proìgram 

teìlah meìmbeìntuk peìseìrta didik dalam peìrilaku yang meìnjadi tujuan 

peìmbeìlajaran proìgram teìrseìbut. Seìtiap proìgram atau poìkoìk bahasan, 

siswa dieìvaluasi peìnguasaan atau peìrubahan peìrilakunya dalam po ìkoìk 

bahasan teìrseìbut. Teìs fo ìrmatif dalam praktik peìmbeìlajaran dikeìnal 

deìngan nama ulangan harian. Dalam peìreìncanaan peìngajaran, 

koìmpo ìneìn-ko ìmpo ìneìn dan proìseìs peìmbeìlajaran untuk satu poìkoìk 

bahasan direìncanakan dalam seìbuah satuan peìmbeìlajaran. E ìvaluasi 

yang direìncanakan dalam satuan peìmbeìlajaran meìrupakan eìvaluasi 

yang dilakukan beìrdasarkan teìs fo ìrmatif.37  

b) Teìs Sumatif  

Kata sumatif beìrasal dari bahasa Inggris "sum" yang artinya 

jumlah atau toìtal. Teìs sumatif dimaksudkan seìbagai teìs yang 

digunakan untuk meìngeìtahui peìnguasaan peìseìrta didik atas seìmua 

                                                             
37 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 67-68. 40 

Purwanto, Evaluasi Hasil, hlm. 68.  
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jumlah mateìri yang disampaikan dalam satuan waktu teìrteìntu seìpeìrti 

catur wulan atau seìmeìsteìr. Seìteìlah seìmua mateìri seìleìsai disampaikan, 

eìvaluasi dilakukan atas peìrubahan peìrilaku yang teìrbeìntuk pada siswa 

seìteìlah meìmpeìroìleìh seìmua mateìri peìlajaran. E ìvaluasi dilakukan 

beìrdasarkan hasil peìngukuran meìnggunakan teìs sumatif. Dalam 

praktik peìngajaran teìs sumatif dikeìnal seìbagai ujian akhir seìmeìsteìr 

atau catur wulan teìrgantung satuan waktu yang digunakan untuk 

meìnyeìleìsaikan mateìri.40  

Adapun manfaat teìs sumatif, di antaranya yaitu:  

(1) Untuk meìneìntukan nilai. Nilai dari teìs sumatif digunakan untuk 

meìneìntukan keìdudukan peìseìrta didik. Dalam peìneìntuan nilai ini 

siswa dibandingkan deìngan siswa lainnya.  

(2) Untuk meìneìntukan seìseìo ìrang siswa dapat atau tidak meìngikuti 

keìlo ìmpo ìk dalam meìneìrima proìgram beìrikutnya. Dalam 

keìpeìntingan seìpeìrti ini maka teìs sumatif beìrfungsi seìbagai te ìs 

preìdiksi.  

(3) Untuk meìngisi catatan keìmajuan beìlajar peìseìrta didik yang akan 

beìrguna bagi o ìrang tua peìseìrta didik, pihak bimbingan dan 

peìnyuluhan di seìko ìlah, seìrta pihak-pihak lain apabila peìseìrta 

didik teìrseìbut akan pindah keì seìko ìlah lain, akan meìlanjutkan 

beìlajar atau meìmasuki lapangan peìkeìrjaan.38  

c) Teìs Diagno ìstik  

E ìvaluasi hasil beìlajar meìmpunyai fungsi diagno ìstik. Teìs hasil 

beìlajar yang digunakan seìbagai dasar untuk meìlakukan eìvaluasi 

diagno ìstik adalah teìs diagno ìstik. Dalam eìvaluasi diagno ìstik, teìs 

digunakan untuk meìngideìntifikasi siswa-siswi yang meìngalami 

masalah dan meìneìlusuri jeìnis masalah yang dihadapi. Beìrdasarkan 

                                                             
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hlm. 54-55.  
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peìmahaman meìngeìnai peìseìrta didik beìrmasalah yang teìpat seìsuai 

deìngan masalahnya.  

d) Teìs Peìneìmpatan  

Teìs peìneìmpatan (placeìmeìnt teìst) adalah peìngumpulan data teìs 

hasil beìlajar yang dipeìrlukan untuk meìneìmpatkan siswa dalam 

keìlo ìmpo ìk siswa seìsuai deìngan minat dan bakat peìseìrta didik. 

Peìngeìlo ìmpo ìkan dilakukan agar peìmbeìrian layanan peìmbeìlajaran 

dapat dilakukan seìsuai deìngan keìmampuan, bakat dan minat peìseìrta 

didik. Dalam praktik peìmbeìlajaran, teìs peìneìmpatan meìrupakan hal 

yang banyak dilakukan. Misalnya peìseìrta didik yang masuk keì SMA 

meìmpeìro ìleìh teìs peìneìmpatan untuk diteìmpatkan keì dalam keìlo ìmpo ìk 

IPA, IPS dan Bahasa.39  

3. Ruang Lingkup Peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

 Ruang lingkup peìmbeìlajaran bahasa Arab di madrasah Aliyah 

meìliputi teìma-teìma teìntang peìrkeìnalan, peìralatan madrasah, peìkeìrjaan, 

Alamat, keìluarga, anggo ìta badan, dirumah, dikeìbun, di madrasah, di 

labo ìratoìrium, di peìrpustakaan, di kantin, jam, keìgiatan seìhari-hari, peìkeìrjaan, 

rumah, dan reìkreìasi. 

Teìrcapainya suatu keìbeìrhasilan dalam keìteìrampilan beìrbahasa Arab 

ditandai beìbeìrapa Keìmahiran diantaranya yaitu: 

a. Keìmahiran meìnyimak (istima’) 

Keìmahiran meìnyimak (istima’) skill dapat dicapai deìngan latihan-

latihan meìndeìngar peìrbeìdaan satu pho ìno ìmeì deìngan pho ìno ìmeì yang lainnya 

antara satu ungkapan deìngan ungkapan lainnya, baik langsung dari native ì 

speìakeìr atau meìlalui reìkaman tapeì untuk meìmahamai beìntuk dan arti dari apa 

yang dideìngar dipeìrlukan latihan-latihan beìrupa meìndeìngarkan mateìri yang 

                                                             
39 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 69.  
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direìkam dan pada waktu yang beìrsamaan meìlihat rangkaian gambar yang 

meìnceìrminkan arti dari isi apa yang dideìngarkan teìrseìbut. 

b. Keìmahiran beìrbicara (kalam) 

Keìmahiran beìrbicara atau speìaking skill meìrupakan Keìmahiran 

linguistic yang paling rumit, kareìna ini meìnyangkut masalah beìrfikir atau 

meìmikirkan apa yang harus dikatakan seìmeìntara meìnyatakan apa yang teìlah 

dipikirkan. Seìmua ini meìmeìrlukan peìrseìdiaan kata dan ka imat teìrteìntu yang 

coìcoìck deìngan situasi yang dikeìheìndaki dan meìmeìrlukan banyak Latihan 

ucapan dan eìkspreìsi atau meìnyatakan pikiran dan peìrasan seìcara lisan syste ìm 

leìksikal, gramatikal dan seìmantic digunakan deìngan intoìnasi teìrteìntu.40 

c. Keìmahiran meìmbaca (qiroì՛ah) 

Keìmahiran meìmbaca meìncakup dua hal yaitu meìngeìnali simbo ìl-

simbo ìl teìrtulis dan meìmahami isinya deìngan beìbeìrapa cara. Diantaranya 

deìngan meìmbeìkali murid deìngan peìrbeìndaharaan kata yang cukup. Aktifitas 

meìmbaca, meìnye ìdiakan input Bahasa sama seìpeìrti meìnyimak. Namun 

deìmikian meìmbaca meìmiliki keìleìbihan dari meìnyimak dalam hal peìmbeìrian 

butir linguistic yang leìbih akurat. Disamping itu peìmbaca yang baik beìrsifat 

oìtoìno ìm dan bisa beìrhubungan deìngan meìlalui majalah, buku atau surat kabar 

beìrbahasa Arab deìngan cara seìpeìrti itu peìmbeìlajaran akan meìmpeìro ìleìh 

koìsakata dan beìntuk-beìntuk Bahasa dalam jumlah banyak yang sangat 

beìrmanfaat dalam inteìraksi ko ìmunikatif, factoìr teìrseìbuut jeìlas meìnunjukkan 

bahwa peìngajaran meìmbaca peìrlu meìmpeìro ìleìh peìrhatian seìrius dan wacana 

meìmbaca tidak bo ìleìh hanya dipandang seìbagai batu lo ìncatan bagi aktivitas 

beìrbicara dan meìnulis seìmata, tujuan peìngajaran bahasa seìbagaimana kita 

keìtahui adalah meìngeìmbangkan keìmampuan bagi siswa, deìngan deìmikian 

guru beìrtugas untuk meìnyakinkan bahwa proìseìs beìlajar meìngajar akan meìnjadi 

peìngalaman yang sangat meìnyeìnangkan bagi siswa.41 

                                                             
40 Furqonul Aziz dan Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000, Cet.II), 108. 
41 Furqonul Aziz dan Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000, Cet.II), 108. 
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d. Keìmahiran meìnulis (kitabah) 

Keìmahiran meìnulis meìnyangkut tiga hal yaitu: 

1) Keìmahiran meìmbuat alphabeìt 

Keìmahiran meìmbuat alphabeìt dimaksud untuk meìnyatakan bunyi 

beìrbeìda-beìda antara Bahasa yang lain. 

2) Keìmahiran meìngeìja 

Keìmahiran meìngeìja ini akan beìrkeìmbang meìnjadi mo ìdifikasi kalimat 

yaitu meìngubah kalimat yang ada deìngan unsureì yang lain, 

meìnyeìpurnakahn kalimat yang beìlum seìleìsai atau meìngubah kalimat 

aktif meìnjadi pasif, beìgitu seìbaliknya. 

3) Keìmahiran meìnyatakan peìrasaan dan pikiran  

Keìmahiran ini meìlalui tulisan atau yang lazimnya diseìbut koìmpo ìsisi. 

Keìmahiran ini dapat dicapai me ìlalui Latihan-latihan yang beìrupa: 

a) Meìrangkum bacaan teìrpilih dan meìnceìritakan Keìmbali dalam 

beìntuk tulisan, teìtapi meìggunakan kata-kata siswa itu seìndiri. 

b) Meìnceìritakan Gambaran yang dilihat atau peìkeìrjaan yang dilakukan 

siswa seìhari-hari. 

c) Meìmbuat deìskripsi suatu Gambaran atau peìristiwa sampai masalah 

seìkeìcil-keìcilnya. 

d) Meìnceìritakn peìrbuatan yang biasnya dilakukan o ìleìh siswa, seìpeìrti 

meìngeìndarai seìpeìda dan lain-lainnya.42 

B. Ṭariqah Mubasyaroìh 

1. Peìngeìrtian 

Ṭariqah Mubasyaroìh adalah suatu cara meìnyajikan mateìri 

peìlajaran bahasa asing deìngan guru langsung meìnggunakan bahasa 

teìrseìbut seìbagai bahasa peìngantar tanpa meìnggunakan bahasa ibu 

dalam keìgiata peìmbeìlajaran bahasa. Deìngan kata lain, bahasa ibu 

tidak digunakan dalam seìtiap kali peìmbeìlajaran bahasa beìrlangsung. 

                                                             
42 Furqonul Aziz dan Chaidar Al-Wasilah, Pengajaran Bahasa Komunikatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2000, Cet.II), 108. 
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Untuk meìnjeìlaskan arti suatu kata atau kalimat, maka meìnggunakan 

gambar-gambar atau peìragaan. 

Ṭariqah Mubasyaroìh meìrupakan reìaksi kuat teìrhadap 

meìtoìdeì tata bahasa dan teìrjeìmah, namun oìrang-oìrang teìlah leìbih 

dulu meìnggunakannya dalam meìngajarkan bahasa asing. Nababan 

meìnyeìbutkan bahwa peìnggunaannya teìlah beìrangsur seìkitar abad 

keì-15 keìtika para peìmuda Roìmawi dibeìri peìlajaran bahasa Yunani 

oìleìh guru-guru bahasa dari Yunani. Namun peìnggunaan meìtoìde ì 

langsung pada waktu itu tidak beìnar-beìnar seìbagai meìtoìde ì 

langsung, “keìlangsungan” dapat dikatakan tidak murni seìratus 

peìrseìn, seìbab dalam beìbeìrapa hal masih meìnggunakan bahasa ibu 

dan keìdua. Baru mulai tahun 1920-an, beìbeìrapa ahli peìngajaran 

yang seìcara teìrpisah meìnggunakan meìtoìdeì langsung seìcara murni 

dan sisteìmatis.43 

Ṭariqah Mubasyaraìh meìmiliki tujuan agar peìseìrta didik 

mampu beìrko ìmunikasi deìngan bahasa asing yang dipeìlajarinya 

seìpeìrti peìmilik bahasa teìrseìbut. Untuk meìncapai keìmampuan 

teìrseìbut, peìseìrta didik dibeìri banyak latihan inteìnsif. Latihan ini 

dibeìrikan deìngan aso ìsiasi langsung yakni beìrupa kata-kata atau 

kalimat-kalimat beìseìrta maknanya.   

2. Karakteìristik Ṭariqah Mubasyaraìh 

 Karakteìristik poìkoìk Ṭariqah Mubasyaraìh seìbagai beìrikut: 

a. Tujuan utama beìlajar bahasa adalah peìnguasaan bahasa targeìt seìcara 

lisan agaeìr dapat dipakai beìrko ìmunikasi. 

b. Mateìri peìlajaran beìrupa buku teìks yang beìrisi daftar koìsa kata dan 

peìnggunaanya dalam kalimat. Koìsa kata itu umumnya ko ìnkreìt 

(hissi) dan ada di lingkungan peìseìrta didik. Ciri buku teìksnya adalah 

dipeìnuhi deìngan tasmiyah dan wasfiyah seìrta pada umumnya bisa 

dipeìragakan. 

                                                             
43 P.W.J. Nababan. Edisi, Cet. 4. Penerbitan, Jakarta Gramedia Pustaka Utama,1993). Hlm 15. 
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c. Kaidah-kaidah bahasa diajarkan seìcara induktif, yaitu beìrangkat dari 

coìntoìh-co ìntoìh keìmudian diambil keìsimpulan. 

d. Kata-kata koìnkreìt diajarkan meìlalui deìmo ìnstrasi, peìragaan, beìnda 

langsung, dan gambra, seìdangkan kata-kata abstrak meìlalui aso ìsiasi, 

koìnteìks, dan deìfinisi. 

e. Keìmapuan koìmunikasi lisan dilatihkan seìcara teìpat meìlalui tanya 

jawab yang teìreìncana dalam po ìla inteìraksi yang beìrvariasi. 

f. Keìmampuan beìrbicara dan meìnyimak keìdua-duanya dilatihkan. 

g. Guru dan peìlajar sama-sama aktif. Guru beìrpeìran meìmbeìrikan 

stimulus beìrupa coìntoìh ucapan, peìrgaan, dan peìrtanyaan, seìdangkan 

peìseìrta didik hanya meìreìspo ìn dalam beìntuk meìnirukan, meìnjawab 

peìrtanyaan, meìmpeìragakan, dan seìbagainya. 

h. Keìteìpatan peìlafalan dan tata bahasa diteìkankan. 

i. Bahasa targeìt digunakan seìbagai bahasa peìngantar seìcara keìtat dan 

peìnggunaan bahasa ibu sama seìkali dihilangkan. 

j. Las dibuat seìbagai lingkungan bahasa targeìt teìmpat peìseìrta didik 

beìrlatih bahasa seìcara langsung.44  

3. Langkah-langkah Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaroìh 

 Untuk meìngaplikasikan meìtoìdeì langsung dalam peìngajaran bahasa 

asing, dalam hal ini Bahasa Arab, kita peìrlu meìlihat koìnseìp dasar meìtoìde ì 

ini seìbagaimana dije ìlaskan di atas. Aplikasi beìrikut ini hanya coìntoìh umum 

saja, tidak meìrupakan keìmeìstian, maka peìnggunaan seìlanjutnya diseìrahkan 

keìpada peìngajar seìsuai situasi dan koìndisi, deìngan catatan tidak 

beìrteìntangan deìngan ko ìnseìp dasar meìtoìdeì ini. Seìcara umum langkah yang 

dapat dilakukan adalah seìbagai beìrikut: 

a. Peìndahuluan, meìmuat beìrbagai hal yang beìrkaitan deìnganmateìri yang 

akan disajikan baik beìrupa appeìrseìpsi, atau teìs awal teìntang mateìri, 

atau yang lainnya. 

                                                             
44 Nanang Kosim, strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Bandung: Arfino Raya, 

2016), Hal. 51. 



 

26 
 

b. Guru meìmbeìrikan mateìri beìrupa dialo ìg-dialo ìg peìndeìk yang rileìk, 

deìngan bahasa yang biasanya digunakan seìhari-hari seìcara beìrulang-

ulang. Mateìri ini mula-mula disajikan seìcara lisan deìngan geìrakan-

geìrakan, isyarat-isyarat, dramatisasi-dramatisasi, atau gambar-gambar. 

Bahkan jika dipeìrlukan peìlajar di bawa keì alam nyata untuk 

meìmudahkan peìragaan atau meìnunjukkan beìnda-beìnda yang beìrkaitan 

deìngan mateìri yang disajikan. Jika sudah mantap bisa di keìmbangkan 

deì dalam tullisan. 

c. Peìlajar diarahkan untuk disiplin me ìnyimak dialo ìg-dialo ìg teìrseìbut, lalu 

meìnirukan dialo ìg-dialo ìg yang disajikan sampai lancar. 

d. Para peìlajar dibimbing meìneìrapkan diallo ìg-dialo ìg itu deìngan teìma-

teìmannya seìcara beìrgiliran. Peìlajar yang sudah maju dibeìri keìseìmpatan 

untuk meìngadakan dialo ìg lain yang dianalo ìgikan deìngan co ìntoìh yang 

dibeìrikan oìleìh guru.   

C. Kajian Pustaka 

Peìneìlitian ini teìntunya bukan peìneìlitian yang peìrtama kalinya, ada 

beìbeìrapa peìneìlitian yang juga meìmbahas meìngeìnai imple ìmeìntasi thariqah 

mubasyaroìh pada peìmbeìlajaran bahasa Arab seìpeìrti : Peìneìlitian yang dilakukan 

oìleìh Ristiani yang beìrjudul “Peìneìrapan Thariqah Mubasyaro ìh Dalam 

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Pantai Asuhan Muhammadiyah Beìrbasis 

Peìsantreìn Keìc. Ajibarang Kab. Banyumas”.45 Peìrsamaan: Peìrsamaan skripsi 

Ristiani deìngan judul peìnulis yaitu didalamnya sama-sama meìmbahas teìntang 

thariqah mubasyaro ìh pada peìmbeìlajaran bahasa Arab. Peìrbeìdaan: peìrbeìdaannya 

yaitu pada sasarannya, skripsi Ristiani sasarannya adalah di Pantai Asuhan 

seìdangkan peìnulis sasarannya di seìko ìlahan. 

Peìneìlitian yang dilakukan o ìleìh Faeìsal Ro ìzan Zeìin yang beìrjudul 

“Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Mubasyaraìh Dalam Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Keìlas 

                                                             
45  Ristiani, Skripsi: “Peìneìrapan Thariqah Mubasyaro ìh Dalam Peìmbeìlajaran Bahasa 

Arab di Pantai Asuhan Muhammadiyah Beìrbasis Peìsantreìn Keìc. Ajibarang 

Kab. Banyumas”, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019). 
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VII A SMP Muhammadiyah 8 Surakarta”.46 Peìrsamaan: Peìrsamaan skripsi 

Faeìsal Ro ìzan Zeìin deìngan judul peìnulis yaitu sama-sama meìmbahas teìntang 

impleìmeìntasi nya. Peìrbeìdaan: Peìrbeìdaannya yaitu teìmpat peìneìlitiannya. 

Peìneìlitian yang dilakukan oleh Emi Rosyidatul Muhaddiyah “Penerapan nerapan 

Meìtoìdeì Mubasyaraìh Dalam Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Kelas Dasar 

Lembaga JCC  (Jogja Course Center) Sapen Yogyakarta”47Peìrsamaan : skripsi 

Ainul deìngan peìneìliti sama-sama meìnjeìlaskan teìntang peìmbeìlaran Bahasa Arab. 

Peìrbeìdaan : peìrbeìdaan nya yaitu skripsi karya Emi meìnjeìlaskan teìntang lembaga 

kursus seìdangkan peìneìliti me ìnjeìlakan tentang lembaga yang berbasis pesantren. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46  Faeìsal Ro ìzan Zeìin, Skripsi “Impleìmeìntasi Meìtoìdeì Mubasyaraìh Dalam 

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Keìlas VII A SMP Muhammadiyah 8 Surakarta”, 

(Surakarta: IAIN Surakarta, 2017). 
47  Emi Rosyidatul Muhaddiyah “Penerapan nerapan Meìtoìdeì Mubasyaraìh Dalam 

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Kelas Dasar Lembaga JCC  (Jogja Course Center) 

Sapen Yogyakarta” (Yogyakarta: IAIN Yogyakarta, 2013) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meìtoìdeì peìneìlitian meìrupakan langkah-langkah yang digunakan dalam proìseìs 

beìrlangsungnya seìbuah peìneìlitian. Suatu peìneìlitian dapat beìrhasil seìcara maksimal 

teìrgantung pada meìtoìdeì yang digunakan. Oìleìh kareìna itu, peìneìliti meìmaparkan meìtoìde ì 

yang akan digunakan yaitu seìbagai beìrikut: 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeìnis peìneìlitian yang digunakan pada peìneìlitian ini adalah peìneìlitian 

lapangan (fieìld reìseìarch), kareìna yang peìneìliti lakukan yaitu deìngan meìlihat 

koìndisi langsung di lapangan. Dan meìnggunakan info ìrmasi yang peìneìliti 

peìroìleìh dari sasaran atau subyeìk peìneìlitian yang seìlanjutnya dapat diseìbut 

seìbagai reìspo ìndeìn dan info ìrman meìlalui beìbeìrapa instrumeìn peìneìlitian dan 

peìngumpulan data yaitu oìbseìrvasi, wawancara, dan doìkumeìntasi. Seìdangkan 

peìndeìkatannya meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif deìskriptif, kareìna data hasil 

peìneìlitian  yang didapatkan bukan beìrupa data statistik meìlainkan data peìneìlitian 

yang beìrupa narasi atau bisa diseìbut juga deìngan data peìneìlitian dalam beìntuk 

kata-kata. 

 Peìneìlitian kualitatif meìrupakan peìneìlitian yang meìneìkankan pada 

quality yaitu hal teìrpeìnting pada suatu barang atau jasa. Hal ini beìrupa keìjadian, 

feìno ìmeìna, dan geìjala so ìsial meìrupakan makna dibalik keìjaidan teìrseìbut dapat 

dijadikan peìlajaran yang beìrharga bagi peìngeìmbangan koìnseìp teìoìri. Tujuan 

peìneìlitian kualitatif adalah meìneìmukan jawaban teìrhadap suatu feìno ìmeìna atau 

peìrtanyaan meìlalui aplikasi pro ìseìdur ilmiah seìcara sisteìmatis deìngan 

meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif.48 

 

 

                                                             
48Umar Sidiq, Moh.Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang 

Pendidikan,(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm 3-4 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teìmpat Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dilakukan di MA WI Keìbaroìngan. Seìkoìlah ini 

beìralamatkan di Deìsa Keìbaroìngan Keìcamatan Keìmranjeìn  Kabupateìn 

Banyumas. Dimana di seìko ìlah teìrseìbut peìneìliti akan meìlakukan peìneìlitian 

pada saat peìmbeìlajaran Bahasa Arab beìrlangsung teìrkait Impleìmeìntasi 

Ṭariqah Mubasyaroìh pada Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI 

Keìbaro ìngan. 

2. Waktu Peìneìlitian 

     Peìneìlitian ini dilaksanakan pada seìmeìsteìr geìnap. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Oìbjeìk Peìneìlitian 

Oìbjeìk peìneìlitian adalah masalah atau teìma yang akan diseìlidiki 

seìlama keìgiatan peìneìlitian.49 Seìsuai deìngan peìnjeìlasan Sugiyo ìno ì, oìbje ìk 

peìneìlitian diartikan seìbagai pusat dari peìrmasalahan yang teìrjadi seìhingga 

meìmunculkan info ìrmasi yang dapat dijadikan seìbagai teìoìri dari ilmu 

peìngeìtahuan.50 Oìbjeìk peìneìlitian ini yaitu Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaro ìh 

pada Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI Keìbaroìngan. 

2. Subjeìk Peìneìlitian 

Subjeìk peìneìlitian dapat diartikan seìbagai seìgala seìsuatu yang dapat 

meìmunculkan info ìrmasi atas variabeìl yang diteìntukan. Adapun subjeìk pada 

peìneìlitian ini meìliputi: 

a. Guru Bahasa Arab 

b. Siswa keìlas X MA WI Keìbaroìngan  

c. Keìpala Seìkoìlah MA WI Keìbaroìngan 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Oìbseìrvasi  

                                                             
49 Muh. Fitrah & Luthfiyah, Metodologi Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi 

Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), hlm. 152. 
50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 107 
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Oìbseìrvasi adalah suatu langkah peìngamatan atas oìbjeìk yang 

diteìntukan o ìleìh o ìbseìrveìr seìhingga dapat dihasilkan info ìrmasi yang 

beìrhubungan deìngan variabeìl peìnneìlitian.51 Seìsuai peìnjeìlasan Sukmadinata, 

oìbseìrvasi adalah teìknik dalam peìngumpulan data yang dilakukan seìcara 

peìninjauan langsung teìrhadap oìbjeìk dari peìneìlitian.52 

Pada peìneìlitian ini dilakukan oìbseìrvasi teìrhadap o ìbjeìk seìsuai deìngan 

waktu dan teìmpat yang teìlah diteìntukan.53 Meìlalui o ìbseìrvasi, dapat 

dihasilkan data yang faktual dan aktual seìhingga meìmaksimalkan kualitas 

dari hasil peìneìlitian. Adapun yang dio ìbseìrvasi dalam peìneìlitian ini adalah 

MA WI Keìbaro ìngan, yang meìliputi pro ìseìs peìreìncanaa keìrangka 

peìmbeìlajaran, impleìmeìntasi dari pro ìseìs meìngajar, dan koìndisi saat beìlajar 

meìngajar. 

2. Wawancara 

Wawancara meìrupakan keìgiatan inteìraksi koìmunikasi seìcara 

langsung antara peìnanya dan narasumbeìr.54 Pada proìseìsnya, dapat dibeìdakan 

meìnjadi dua jeìnis wawancara yaitu teìrpimpin untuk wawancara yang 

sisteìmatis dan teìrarah, dan tidak teìrpimpin yang meìrupakan wawancara yang 

leìbih fleìksibeìl.55 Dalam peìneìlitian ini, dilakukan wawancara teìrstruktur untuk 

meìngeìtahui ko ìndisi dari pro ìseìs peìmbeìlajaran dan meìtoìdeì Tamyiz yang 

digunakan dalam beìlajar Bahasa Arab. 

3. Doìkumeìntasi 

Doìkumeìntasi meìrupakan beìntuk dari hasil peìneìlitian yang 

dikumpulkan seìhingga dapat meìmbeìrikan info ìrmasi yang jeìlas teìkait 

seìbuah toìpik.56 Pada peìnjeìlasan Sugiyo ìno ì, keìabsahan dari pro ìseìs peìneìlitian 

kualitatif dapat diteìmukan dari hasil-hasil peìneìlitian lain ataupun info ìrmasi 

yang dapat dipeìrtanggungjawabkan seìsuai deìngan kaidah ilmiah.Dalam 

                                                             
51  Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk Pemula, (Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, 2012), hlm. 69. 
52 Hardani, dkk. Metode Penelitian, hlm. 124. 
53 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), hlm. 80-81. 
54 Hardani, dkk. Metode Penelitian, hlm. 137. 
55 Hardani, dkk. Metode Penelitian. Hlm. 140. 
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , hlm. 137 
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peìneìlitian ini, digunakan do ìkumeìn peìnunjang beìrupa Reìncana Peìlaksanaan 

Peìmbeìlajaran (RPP), hasil dari eìvaluasi siswa, dan silabus. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan pada peìneìlitian ini seìsuai deìngan kaidah Mile ìs 

dan Hubeìrman yang meìnggunakan teìknik reìduksi, veìrifikasi dan data display.57 

1. Reìduksi 

Reìduksi data meìlakukan peìnyeìdeìrhanaan data yang dihasilkan dari 

proìseìs peìngumpulan data meìnajdi seìbuah data yang diseìsuaikan deìngan 

koìndisi dari seìbuah peìristiwa atau keìjadian. Deìngan proìseìs reìduksi data 

diharapkan dapat dihasilkan data yang seìsuai deìngan keìbutuhan dan 

peìrmaslahan utama yang beìrhubungan deìngan peìneìlitian.58 

2. Peìnyajian Data 

Peìnyajian data meìrupakan langkah dalam peìngambilan seìbuah 

tindakan    atas seìbuah data kualitiatif yang meìmiliki beìntuk yang variatif 

meìnjadi seìbuah narasi yang leìbih mudah dipahami.59 

3. Peìnarikan Simpulan dan Veìrifikasi 

Pada tahap ini, peìneìliti harus meìrumuskan hasil akhir dari peìneìlitian 

yang beìrsifat seìmeìntara dan dilanjutkan deìngan peìmbuktian seìsuai deìngan 

hasil peìneìlitian-peìneìlitian lain yang teìrkini dan seìsuai deìngan toìpik yang 

diteìntukan.60 

 

 

 

 

 

 

                                                             
57 Rahmadi, Pengantar Metodologi, hlm. 93 
58 Sugiyono, Metode Penelitian…, hlm. 247 
59 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17, No. 33, 2018, hlm. 94.  
60 Umar Sidiq, Moch. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: cv. Nata Karya, 2019), hlm. 3-4. 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Ṭariqah Mubasyarah pada Pembelajaran Bahasa Arab  

Madrasah Aliyah (MA) WI Keìbaro ìngan meìrupakan leìmbaga peìndidikan 

Islam yang beìrkoìmitmeìn untuk meìmbeìrikan peìndidikan beìrkualitas deìngan 

meìnginteìgrasikan antara nilai-nilai keìislaman dalam seìtiap aspeìk peìmbeìlajaran di 

dalam keìlas dan diluar keìlas. Salah satu mata peìlajaran yang meìnjadi fo ìkus utama 

adalah Bahasa Arab, seìbagai bahasa kitab suci Al-Quran dan salah satu bahasa 

klasik Islam. Untuk meìningkatkan eìfeìktivitas peìmbeìlajaran Bahasa Arab, MA WI 

Keìbaro ìngan meìmilih untuk meìngimpleìmeìntasikan Ṭariqah Mubasyarah, suatu 

peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang meìnitikbeìratkan pada inteìraksi antara guru dan 

siswa.  

Ṭariqah Mubasyarah adalah suatu cara meìnyajikan mateìri peìlajaran bahasa 

asing deìngan guru langsung meìnggunakan bahasa teìrseìbut seìbagai bahasa 

peìngantar tanpa meìnggunakan bahasa ibu dalam keìgiatan peìmbeìlajaran bahasa. 

Deìngan kata lain, bahasa ibu tidak digunakan dalam seìtiap kali peìmbeìlajaran 

bahasa beìrlangsung. Untuk meìnjeìlaskan arti suatu kata atau kalimat, maka 

meìnggunakan gambar-gambar atau peìragaan. 

Ṭariqah Mubasyaraìh dikeìnal seìbagai peìndeìkatan peìmbeìlajaran yang 

meìneìkankan koìmunikasi aktif antara guru dan siswa. Peìndeìkatan ini tidak hanya 

fo ìkus pada peìmbeìrian mateìri, teìtapi juga meìlibatkan siswa seìcara langsung dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran. Deìngan meìneìrapkan Ṭariqah Mubasyaraìh pada peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab, diharapkan siswa dapat leìbih mudah meìnguasai keìteìrampilan 

beìrbicara, meìndeìngarkan, meìmbaca, dan meìnulis dalam Bahasa Arab. 

Peìneìliti keìtika meìlakukan oìbseìrvasi dan wawancara deìngan  keìpala 

madrasah MA WI Keìbaroìngan beìrkaitan deìngan apakah madrasah MA WI 

Keìbaro ìngan peìneìrapan meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaroìh Bapak Taufiq, S.Ag 

meìngatakan bahwa: 
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“iya, Madrasah kami meìneìrapkan meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaroìh pada mata 

peìlajaran bahasa arab yang disampaikan deìngan mateìri subjudul, mateìri 

ṣaraìf, naḥwu, balagoìh, imla, dan qiroì’ah langsung dalam arti meìneìrangkan, 

meìnjeìlaskan dan meìmbuat coìntoìh”.61 

Keìmudian keìpala madrasah MA WI Keìbaro ìngan juga meìnyatakan bahwa 

alasan impleìmntasi peìmbeìlajaran Bahasa Arab meìnggunakan meìtoìdeì Ṭariqah 

Mubasyaro ìh dalam peìmbeìlajaran bahasa arab yaitu:  

“Meìtoìdeì ini tidak hanya beìrdampak pada peìmbeìlajaran siswa teìtapi juga 

meìmbeìntuk lingkungan madrasah seìcara keìseìluruhan. Diantaranya: 

peìmbeìntukan keìpribadian Islami, peìningkatan keìteìrlibatan siswa, 

peìngeìmbangan keìteìrampilan so ìsial, peìmbeìrdayaan guru, meìndo ìroìng 

peìmbeìlajaran aktif, peìningkatan hubungan guru-siswa, peìnanaman nilai-

nilai keìpeìmimpinan islami dan meìnyiapkan geìneìrasi yang adaptif. 62  

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 1.1 Oìbseìrvasi Deìngan Keìpala Seìkoìlah MA WI Keìbaro ìngan.63 

 

Beìrikut adalah beìbeìrapa peìnjeìlasan alasan utama meìngapa keìpala madrasah 

peìrlu meìmpeìrtimbangkan meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaraìh: 

1. Peìmbeìntukan Keìpribadian Islami: 

Meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaro ìh tidak hanya beìrkutat pada aspeìk 

peìmbeìlajaran akadeìmis, teìtapi juga meìmbantu dalam meìmbeìntuk keìpribadian 

Islami siswa. Madrasah meìmiliki peìran peìnting dalam meìmastikan bahwa 

nilai-nilai keìislaman tidak hanya diajarkan, teìtapi juga diteìrapkan dalam 

keìhidupan seìhari-hari siswa. 

                                                             
61 Wawancara dengan kepala  Madrasah Bapak Taufiq MA WI Kebarongan pada tanggal  6 April 

2022 
62 Wawancara dengan kepala  madrasah Bapak Taufiq MA WI Kebarongan pada tanggal  6 April 

2022 
63 Observasi dengan kepala  madrasah Bapak Taufiq MA WI Kebarongan pada tanggal  6 April 2022 
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2. Peìningkatan Keìteìrlibatan Siswa: 

Ṭariqah Mubasyara ìh meìndo ìroìng keìteìrlibatan siswa seìcara aktif dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran. Madrasah yang meìneìrapkan meìtoìdeì ini dapat meìlihat 

peìningkatan partisipasi siswa dalam keìgiatan peìmbeìlajaran, yang pada 

gilirannya dapat meìningkatkan eìfeìktivitas peìndidikan. 

3. Peìngeìmbangan Keìteìrampilan Soìsial: 

Meìlalui inteìraksi aktif antara guru dan siswa, meìtoìdeì ini meìmbantu 

dalam peìngeìmbangan keìteìrampilan so ìsial siswa. Madrasah peìrlu meìnyadari 

bahwa keìteìrampilan so ìsial yang baik meìrupakan bagian peìnting dari 

peìndidikan yang ho ìlistik. 

4. Peìmbeìrdayaan Guru: 

Madrasah beìrpeìran dalam meìmbeìrdayakan guru untuk 

meìngimpleìmeìntasikan meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaraìh. Hal ini dapat dilakukan 

meìlalui peìlatihan, dukungan, dan peìnyeìdiaan sumbeìr daya yang dipeìrlukan. 

Guru yang meìrasa didukung akan leìbih teìrmo ìtivasi untuk meìneìrapkan meìtoìdeì 

ini deìngan baik. 

5. Meìndo ìroìng Peìmbeìlajaran Aktif: 

Ṭariqah Mubasyara ìh meìmpro ìmo ìsikan peìmbeìlajaran aktif dan 

koìlabo ìratif. Madrasah peìrlu meìmahami bahwa peìndeìkatan ini dapat 

meìningkatkan peìmahaman siswa dan meìngurangi keìbo ìsanan dalam pro ìseìs 

peìmbeìlajaran. 

6. Peìningkatan Hubungan Guru-Siswa: 

Madrasah yang meìmprio ìritaskan meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyara ìh dapat 

meìlihat peìningkatan hubungan inteìrpeìrso ìnal antara guru dan siswa. Ini 

meìnciptakan lingkungan beìlajar yang leìbih po ìsitif dan meìndukung. 

7. Peìnanaman Nilai-nilai Keìpeìmimpinan Islami: 

Meìlalui peìneìrapan meìtoìdeì ini, keìpala madrasah dapat meìmbantu siswa 

dalam me ìmahami nilai-nilai keìpeìmimpinan Islami. Meìmbeìntuk geìneìrasi yang 

tidak hanya ceìrdas seìcara akadeìmis teìtapi juga meìmiliki keìpeìmimpinan yang 

beìrbasis nilai-nilai Islam. 
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8. Meìnyiapkan Geìneìrasi yang Adaptif: 

Ṭariqah Mubasyaro ìh meìmbantu siswa meìngeìmbangkan keìteìrampilan 

adaptasi, beìrbicara di deìpan umum, dan beìkeìrja sama dalam tim. Hal ini 

peìnting dalam meìnyiapkan geìneìrasi yang mampu meìnghadapi peìrubahan dan 

tantangan di masa deìpan. 

Keìmudian meìnurut guru bahasa Arab Ibu Lilis Seìtyarini N, S. Ag 

meìngatakan bahwa : 

“Diseìko ìlah kami dalam peìmbeìlajaran sudah teìrbiasa meìnggunakan meìtoìde ì 

Ṭariqah Mubasyaraìh kareìna meìnurut saya seìlama meìnjadi guru di MA WI 

Keìbaro ìngan cara yang paling teìpat meìmahamkan bahasa arab adalah 

deìngan inteìrasi langsung keìpada siswa untuk meìngeìmbangkan keìmampuan 

siswa dalam beìrbicara dan meìhafalan ko ìsakata bahasa arab, meìndeìngarkan, 

meìmbaca, dan meìnulis dalam bahasa arab”.64 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 2 Oìbseìrvasi Deìngan Guru Bahasa Arab  MA WI Keìbaroìngan. 65 

Keìmudian dikuatkan oìleìh peìneìliti keìtika meìlakukan wawancara disalah 

satu siswa keìlas X (seìpuluh) atas nama Riyan Dimas Rinaldi, meìngatakan bahwa: 

“Saya keìtika diajar mata peìlajaran bahasa arab oìleìh ibu Lilis seìbeìlum 

dimulai peìmbeìlajaran ditanyakan teìntang kata-kata bahasa Arab atau kata 

peìmbuka meìnggunakan bahasa arab dan sama guru di suruh meìnghafal ko ìsa 

kata baik meìlaui kamus, al Qur’an atau hadist atau bacaan buku basasa 

arab.”66 

 

                                                             
64 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan 

pada tanggal  11 April 2022 
65 Observasi dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan 

pada tanggal  11 April 2022 
66 Wawancara dengan siswa kelas X  Riyan Dimas Rinaldi MA WI Kebarongan pada 

tanggal  13 April 2022 
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Gambar 1.3 Oìbseìrvasi deìngan santri MA WI keìbaroìngan.67 

Jadi dapat disimpulkan bahwa madrasah MA WI Keìbaro ìngan meìneìrapakan 

meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaroìh pada peìmbeìlajaran bahasa Arab, dalam peìmbeìntukan 

karakteìr dan peìngeìmbangan po ìteìnsi siswa pada mata peìlajaran Bahasa Arab. 

Deìngan meìmahami dan meìndukung peìneìrapan meìtoìdeì ini, madrasah dapat 

beìrpeìran seìcara aktif dalam meìnciptakan lingkungan peìmbeìlajaran yang leìbih 

beìrmakna bagi seìluruh koìmunitas madrasah, dan juga meìmbeìrikan peìluang bagi 

siswa untuk meìnguasai Bahasa Arab deìngan leìbih baik sambil meìmpeìrkuat nilai-

nilai keìislaman. Deìngan strateìgi yang teìpat, diharapkan peìndeìkatan ini dapat 

meìnjadi langkah po ìsitif dalam meìningkatkan mutu peìmbeìlajaran Bahasa Arab di 

leìmbaga ini, yang utamanya adalah meìngeìmbangkan keìmampuan siswa untuk 

beìrbicara, meìndeìngarkan, meìmbaca, dan meìnulis dalam bahasa arab. 

Meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyara ìh, yang meìneìkankan pada inteìraksi langsung 

antara guru dan siswa, meìmbuka pintu meìnuju peìmbeìlajaran yang leìbih 

meìnyeìluruh dan beìrkeìsan. Dalam ko ìnteìks madrasah, meìtoìdeì ini meìmiliki tujuan 

dan fungsi yang sangat reìleìvan untuk meìndukung peìncapaian visi dan misi 

leìmbaga peìndidikan Islam. 

Seìlain itu, Peìndidikan di madrasah meìmiliki peìran seìntral dalam 

meìmbeìntuk karakteìr, keìimanan, dan peìngeìtahuan siswa. Salah satu peìndeìkatan 

peìmbeìlajaran yang seìmakin meìndapatkan peìrhatian adalah meìtoìdeì Ṭariqah 

Mubasyaro ìh. Deìngan meìneìkankan pada inteìraksi aktif di dalam keìlas, meìtoìdeì ini 

                                                             
67 Observasi dengan siswa kelas X  Riyan Dimas Rinaldi MA WI Kebarongan pada tanggal  13 April 

2022 
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meìmiliki tujuan yang signifikan dalam meìmbeìntuk pribadi Islami dan 

meìningkatkan kualitas peìmbeìlajaran di madrasah, diantaranya:  

Peìrtama, Salah satu tujuan utama dari impleìmeìntasi meìtoìdeì Ṭariqah 

Mubasyaro ìh adalah meìmbeìntuk akhlak dan keìpribadian Islami pada siswa 

madrasah. Meìlalui inteìraksi yang inteìnsif antara guru dan siswa, diharapkan siswa 

dapat meìneìladani akhlak mulia dan nilai-nilai keìislaman dalam seìtiap aspeìk 

keìhidupan meìreìka. Keìdua, Peìningkatan Keìteìrampilan Beìrkoìmunikasi dalam 

Bahasa Arab: Meìtoìdeì ini dirancang untuk meìningkatkan keìteìrampilan 

beìrko ìmunikasi siswa dalam Bahasa Arab. Tujuannya adalah agar siswa tidak 

hanya dapat meìmahami, meìlainkan juga mampu meìnggunakan bahasa teìrseìbut 

seìcara aktif dalam situasi nyata. Hal ini meìmbantu siswa meìngasah keìmampuan 

beìrbicara, meìndeìngarkan, meìmbaca, dan meìnulis dalam Bahasa Arab. 

 Keìtiga, Ṭariqah Mubasyara ìh beìrtujuan untuk meìmpeìrkuat nilai-nilai 

keìislaman dalam keìhidupan seìhari-hari siswa. Deìngan meìmbawa ko ìnteìks Islami 

dalam seìtiap inteìraksi, diharapkan siswa dapat leìbih meìmahami dan 

meìnginteìrnalisasi ajaran Islam dalam tindakan dan peìrilaku meìreìka seìhari-hari. 

Keìeìmpat, Impleìmeìntasi me ìtoìdeì ini juga meìmiliki tujuan untuk meìningkatkan 

kualitas peìmbeìlajaran di madrasah. Deìngan meìlibatkan siswa seìcara aktif, proìse ìs 

peìmbeìlajaran meìnjadi leìbih dinamis, inteìraktif, dan seìsuai deìngan keìbutuhan seìrta 

poìteìnsi masing-masing siswa. Keìlima, Fungsi utama Ṭariqah Mubasyara ìh adalah 

meìndo ìroìng keìteìrlibatan siswa dalam proìseìs peìmbeìlajaran. Deìngan meìlibatkan 

siswa seìcara aktif dalam diskusi, beìrbagai aktivitas, dan proìyeìk peìmbeìlajaran, 

diharapkan minat dan mo ìtivasi siswa teìrhadap peìmbeìlajaran dapat ditingkatkan. 

Keìeìnam, Tidak hanya untuk siswa, meìtoìdeì ini juga beìrtujuan 

meìmbeìrdayakan guru. Guru diharapkan dapat leìbih kreìatif dan reìspoìnsif dalam 

meìnyampaikan mateìri, seìrta meìmiliki keìmampuan meìmbimbing dan meìndukung 

peìrkeìmbangan karakteìr siswa. Keìtujuh. Meìnumbuhkan Cinta teìrhadap Bahasa 

Arab dan Islam: Impleìme ìntasi Ṭariqah Mubasyaroìh diharapkan dapat 

meìnumbuhkan cinta dan keìcintaan siswa teìrhadap Bahasa Arab dan ajaran Islam. 

Meìlalui peìmbeìlajaran yang inteìraktif dan reìleìvan deìngan keìhidupan seìhari-hari, 
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diharapkan siswa dapat meìrasakan keìindahan Bahasa Arab dan keìdalaman ajaran 

Islam. 

Meìnurut Bapak Taufiq, S.Ag seìlaku keìpala Madrasah meìnyatakan bahwa 

tujuan imple ìleìmntasi meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaroìh pada mata peìlajaran bahsa 

Arab adalah   

“Agar siswa atau santri leìbih ceìpat meìmahami mateìri yang di sampaikan 

pada saat peìmbeìlajaran beìrlangsung khususnya peìlajaran bahasa arab. 

Deìngan tujuan meìndasar agar para siswa seìmakin cinta teìrhadap bahasa 

arab, seìkaligus mampu meìneìrapkan dalam keìhidupan seìhari-hari agar 

seìmakin kuat nilai-nilai keìimanan dalam diri siswa ”.68 

 

Keìmudian Ibu Lilis Seìtyarini N, S. Ag seìlaku guru mata peìlajaran bahasa 

arab juga meìngatakan hal sama bahwa: 

“Tujuan dari impleìmeìntasi meìtoìdeì Ṭariqah Mubasyaroìh, yaitu: agar para 

siswa leìbih kreìatif dan paham teìntang bahasa arab, teìrutama masalah koìsa 

kata, dan meìnulis kata-kata beìrbahasa arab. Saya seìlaku guru mapeìl bahasa 

arab meìrasa teìrbeìbani jika murid-murid saya tidak bisa beìrbahasa arab 

kareìna madrasah beìrno ìtabeìneì seìbagai seìko ìlah islam, meìskipun tidak bisa 

seìmpurna minimal bisa koìsa kata dan meìnulis bahasa arab deìngan rapi.69 

 

Jadi dapat disimpulan bahwa Tujuan impleìmeìntasi meìtoìdeì Ṭariqah 

Mubasyaraìh di madrasah MA WI Keìbaro ìngan adalah meìnciptakan lingkungan 

peìmbeìlajaran yang ho ìlistik, meìndalam, dan Islami. Deìngan meìncapai tujuan-

tujuan teìrseìbut, madrasah dapat meìnjadi leìmbaga peìndidikan yang eìfeìktif dalam  

meìmbeìntuk geìneìrasi peìneìrus yang beìrakhlak mulia, cinta pada ilmu, dan 

meìmahami nilai-nilai keìislaman untuk meìnghadapi tantangan dunia mo ìdeìrn. 

Seìmo ìga langkah ini meìmbeìrikan ko ìntribusi po ìsitif dalam me ìmbeìntuk masyarakat 

yang leìbih baik dan beìrkeìadilan yang seìsuai visi misi madrasah.  

Peìmbeìlajaran meìrupakan keìgiatan inteìraksi antara peìndidik deìngan peìseìrta 

didik dan sumbeìr beìlajar pada satu ligkungan beìlajar. Peìmbeìlajaran juga 

meìrupakan bantuan yang dibeìrikan peìndidik agar teìrjadi proìseìs peìmeìroìleìhan ilmu 

dan peìngeìtahuan, peìnguasaan keìmahiran dan tabiat seìrta peìmbeìntukan sikap dan 

                                                             
68 Wawancara dengan kepala  Madrasah Bapak Taufiq MA WI Kebarongan pada tanggal  6 April 

2022 
69 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
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keìpeìrcayaan diri pada peìseìrta didik, dalam keìgiatan peìmbeìlajaran meìmeìrlukan 

seìbuah meìtoìdeì peìmbeìlajaran, dimana meìtoìdeì peìmbeìlajaran meìmiliki peìran yang 

sangat peìnting yang beìrguna seìbagai sarana untuk meìnyampaikan mateìri 

peìmbeìlajaran dan agar teìrcapainya tujuan peìmbeìlajaran yang diinginkan. Deìngan 

meìnggunakan suatu meìtoìdeì peìmbeìlajran maka guru meìmiliki acuan seìlama 

keìgiatan peìmbeìlajaran beìrlangsung seìhingga seìmua keìgiatan sudah teìrsusun 

seìcara sisteìmatis dan jeìlas deìngan meìnggunakan meìtoìdeì peìmeìbeìlajaran. 

Dalam peìmbeìlajaran Bahasa Arab Guru meìmeìrlukan seìbuah mo ìde ìl 

peìmbeìlajaran khusus kareìna Bahasa Arab meìrupakan Bahasa Asing yang jarang 

digunakan ataupun diteìrapkan dalam keìhidupan seìhari-hari. Peìnggunaan meìtoìdeì 

peìmbeìlajaran ini juga beìrtujuan agar siswa mampu meìneìrima dan meìmahami 

mateìri yang disampaikan Guru deìngan baik dan beìnar. Peìmilihan meìtoìdeì 

peìmbeìlajaran ini juga harus diseìsuaikan deìngan mateìri yang akan disampaikan 

agar siswa dapat meìmahami mateìri yang di sampaikan. 

Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìlakukan wawancara deìngan Guru mata 

peìlajaran Bahasa Arab di MA WI Keìbaroìngan yaitu Ibu Lilis Seìtiarini. Peìneìliti 

meìnanyakan teìrkait impeìleìntasi meìtoìdeì langsung atau Ṭariqah Mubasyaroìh yang 

diajakan di keìlas teìrseìbut. Antara lain seìbagai beìrikut :  

1. Peìrsiapan/ Peìreìncanaan 

Seìbeìlum keìgiatan peìmbeìlajaran dimulai seìo ìrang Guru harus 

meìmpeìrsiapkan seìgala seìsuatu yang dipeìrlukan pada saat peìmbeìlajaran dan 

meìreìncanakan keìgiatan yang akan dilakukan seìlama proìseìs peìmbeìlajaran  

beìrlangsung. Peìreìncanaan peìmbeìlajaran meìliputi tujuan peìmbeìlajaran, meìtoìdeì 

yang digunakan, mateìri yang akan disajikan, cara meìnyampaikan, alat atau 

meìdia yang digunakan. Deìngan adanya peìreìncanaan peìmbeìlajaran maka guru 

akan leìbih matang dalam meìnyampaikan mateìri dan keìgiatan yang akan 

dilakukan sudah teìrsusun seìcara sisteìmatis. 

Keìbeìrhasilan seìsuatu aktivitas peìndidikan dideìteìtapkan o ìleìh keìrja sama 

yang baik antara guru seìrta siswa. Namun o ìrang awal yang meìmastikan 

keìbeìrhasilan teìrseìbut meìrupakan guru, hingga saat seìbeìlum keìgiatan 

peìndidikan dilaksanakan guru wajib meìmpeìrsiapkan dan meìrancang deìngan 
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matang supaya teìrcapainya tujuan peìndidikan. Guru meìrupakan wujud yang 

meìmliki rasa tanggung jawab seìlaku seìo ìrang peìndidik dalam meìlaksanakan 

tugas seìrta gunanya seìlaku seìseìo ìrang guru seìcara handal yang pantas jadi figur 

ataupun teìladan untuk peìseìrta didiknya. Seìbab guru ialah salah satu aspeìk 

beìrarti dalam peìmbinaan seìrta mutu peìmbeìlajaran dalam seìsuatu proìseìs yang 

ikut meìmastikan keìbeìrhasilan partisipan didik.70 

Peìreìncanaan dalam satu kali peìmbeìlajaran biasa diseìbut deìngan 

Reìncana Peìlaksaaan Peìmbeìlajaran (RPP). Peìreìncanaan meìrupakan salah satu 

bagian peìnting yang harus dipeìrhatikan yang akan meìneìntukan kualitas 

peìmbeìlajaran seìcara keìseìluruhan dan meìneìntukan kualitas peìndidikan seìrta 

sumbeìr daya manusia (SDM), baik di masa seìkarang maupun di masa yang 

akan datang. Oìleìh kareìna itu, dalam ko ìndisi dan situasi apapun, guru teìtap 

harus meìmbuat RPP, kareìna peìreìncanaan meìrupakan peìdoìman peìmbeìlajaran. 

Reìncana Peìlaksaaan Peìmbeìlajaran (RPP) adalah suatu reìncana yang 

meìnggambarkan proìseìdur dan manajeìmeìn peìmbeìlajaran untuk meìncapai satu 

atau leìbih ko ìmpeìteìnsi dasar yang diteìtapkan dalam standar isi dan dijabarkan 

dalam silabus. RPP yang baik meìmbeìrikan peìtunjuk oìpeìrasio ìnal teìntang apa-

apa yang harus dilakukan guru dalam peìmbeìlajaran, dari awal guru masuk 

keìlas sampai akhir peìmbeìlajaran.71 

Seìbagaimana deìngan guru mata peìlajaran Bahasa Arab di MA WI 

Keìbaro ìngan teìntunya meìlakukan peìrsiapan seìbeìlum meìlaksanakan 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab di keìlas X yaitu deìngan meìmpeìrsiapkan mateìri 

yang akan disampaikan seìsuai deìngan buku peìgangan guru, meìdia 

peìmbeìlajaran dan meìtoìdeì peìmbeìlajaran yang akan digunakan. Buku yang biasa 

dipakai o ìleìh Guru dan peìseìrta didik adalah buku Keìmeìntrian Agama Reìpublik 

Indo ìneìsia. Seìteìlah seìleìsai meìmpeìrsiapkan hal-hal yang dipeìrlukan saat 

peìmbeìlajaran keìmudian guru meìlakukan peìreìncanaan yang yang teìrtuang 

                                                             
70 Moh. Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, Yogyakarta: Penerbit CV. Cinta Buku, 2020), hlm. 

25. 
71 Ibnu Chudzaifah & Afroh Nailil Hikmah, “Pengembangan RPP (Rencana Pelaksanaaan 

Pembelajaran) Berbasis Pendidikan Karakter”, Jurnal Kepemimpinan dan Pendidikan Islam, 

Vol. 3, No. 1, 2019, hlm. 43-44.  
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dalam peìnyusunan proìgram tahunan, proìgram seìmeìsteìr dan RPP. RPP 

digunakan untuk peìreìncanaan jangka peìndeìk yaitu untuk satu kali peìrteìmuan 

peìmbeìlajaran. 

Seìpeìrti halnya yang disampaikan o ìleìh guru bahasa Arab Ibu Lilis 

Seìtyarini N, S. Ag beìliau meìngatakan bahwa: 

“Saya seìlaku guru mapeìl bahasa arab seìlalu meìnyiapan Peìreìncanaan 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran atau seìring diseìbut RPP yang isinya 

meìliputi tujuan peìmbeìlajaran, meìtoìdeì yang digunakan, mateìri yang 

akan disajikan, cara meìnyampaikan, alat atau meìdia yang 

digunakan. Peìmbuatan peìreìncanaan biasanya dilakukan seìbeìlum 

peìmbeìlajaran atau di awal seìmeìsteìr agar peìmbeìlajaran bisa 

koìndusif, deìngan seìsuai acuan dari kurikulum madrasah dan buku 

panduan Keìmeìntrian agama”72 

 

Beìrikut RPP peìmbeìlajaran bahasa arab deìngan meìtoìdeì ṭariqo ìh 

Mubasyarah:  

RE ìNCANA PEìLAKSANAAN PEìMBE ìLAJARAN 

 

Satuan Peìndidikan : MAWI Keìbaroìngan 

Mata Peìlajaran  : Bahasa Arab 

Keìlas/Seìmeìsteìr  : X/1 

Mateìri Po ìkoìk  : At-taḥiyyatu Wa At-ta’arufu 

Alo ìkasi Waktu  : 4 X Peìrteìmuan  

Standar Koìmpeìteìnsi  : Meìngungkapkan info ìrmasi seìcara lisan 

beìrbeìntuk paparan atau dialo ìg teìntang At-

taḥiyyatu Wa At-ta’arufu 

 

A. Ko ìmpeìteìnsi Dasar 

1. Beìrbicara 

a. Meìnyampaikan gagasan atau peìndapat seìcara lisan deìngan 

lafal yang teìpat teìntang At-taḥiyyatu Wa At-ta’arufu 

B. Meìlakukan dialo ìg seìsuai ko ìnteìks deìngan teìpat dan lancar At-

taḥiyyatu Wa At-ta’arufu  

C. Indikatoìr  

1. Beìrbicara 

a. Meìngucapkan dan meìmahami mufro ìdat baru deìngan lafaz dan 

lajah yang teìpat teìntang At-taḥiyyatu Wa At-ta’arufu 

                                                             
72 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
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b. Meìmpraktikan peìrcakapan deìngan dialo ìg beìrbahasa arab 

deìngan teìpat, lancar seìsua deìngan koìnteìks teìntang At-

taḥiyyatu Wa At-ta’arufu  

c. Meìnjawab seìcara lisan peìrtanyaan dari guru deìngan teìpat 

D. Tujuan Peìmbeìlajaran 

1. Meìlalui keìgiatan meìngucapkan dan meìmahami mufraìdat baru, 

siswa mampu meìlafalkan kata atau kalimat deìngan lafal dan lajah 

yang beìnar seìcara mandiri, mampu meìngeìmbangkan 

peìrbeìndaharaan mufro ìdat peìseìrta didik. 

2. Meìlalui keìgiatan meìmpraktikan peìrcakapan deìngan dialo ìg 

beìrbahasa arab deìngan teìpat, lanceìr dan seìsuai deìngan ko ìnteìks 

teìntang At-taḥiyyatu Wa At-ta’arufu, siswa mampu meìreìspo ìn 

lawan bicaranya seìcara spo ìntan deìngan lo ìgat yang seìsuai aslinya. 

3. Meìlalui keìgiatan meìnjawab seìcara lisan peìrtanyaan dari guru 

deìngan teìpat, siswa mampu beìrfikir ceìpat deìngan disiplin. 

E. Teìma Peìmbeìlajaran 

F. At-taḥiyyatu Wa At-ta’arufu St 

G. Srateìgi atau Meìtoìdeì Peìmbeìlajran 

 Meìtoìdeì langsung/ Ṭariqah mubasyarah 

 Deìmo ìnstrasi 

 Tanya Jawab 

H. Keìgiatan Peìmbeìlajaran 

 

Waktu Langkah Pembelajaran Metode 

 
 

Peìrteìmuan 

peìrtama 

Keìgiatan Awal 

1. Guru meìngucapkan salam seìbagai 

peìmbuka peìrteìmuan keìmudian 

meìnanyakan kabar siswa dan dilanjutkan 

beìrdoìa 

2. Guru meìnanyakan siapa yang tidak hadir 

pada hari itu dan meìnyapa peìseìrta didik  

3. Guru meìmbeìrikan moìtivasi keìpada 

peìseìrta didik 

Keìgiatan inti 

1. Guru meìmbeìriakan leìmbar keìrtas yang 

beìrisi teìks bacaan 

2. Guru meìnjeìlaskan peìngeìrtian ṭariqah 

mubasyarah 

3. Guru meìnuliskan macam-macam ṭariqah 

mubasyarah  

4. Guru meìnjeìlaskan peìnggunaan ṭariqah 

mubasyarah 

5. Guru meìngajak siswa untuk meìnirukan 

apa yang teìlah dicoìntoìhkan oìleìh guru 

seìcara beìrulang-ulang. 

6. Seìteìlah itu guru meìnujuk siswa untuk 

meìmprakteìkan, supaya guru tahu seìjauh 
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mana siswa dalam meìnangkap mateìri 

peìmbeìlajaran. 

7. Untuk leìbih meìmahamkan guru 

meìmbeìrikan dialoìg-dialoìg peìndeìk yang 

rileìks deìngan Bahasa yang biasa 
digunakan seìhari-hari. 

Keìgiatan Peìnutup 

1. Guru meìmbeìrikan Keìsimpulan dan 

reìfleìksi keìpada peìseìrta didik 

2. Guru meìmbeìrikan arahan keìpada peìseìrta 

didik agar mateìri yang teìlah disampaikan 

harus seìlalu diingat dan dihafal 

3. Guru meìngajak peìseìrta didik beìrdoìa 

deìngan meìmbaca hamdalah dan 
kafaratul majlis 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Peìrteìmuan  

keì dua 
Keìgiatan awal 

1. Guru meìngucapkan salam seìbagai 

peìmbuka peìrteìmuan keìmudian dilanjutkan 

beìrdoìa 

2. Guru meìnanyakan siapa yang tidak hadir 

pada hari itu dan meìnyapa peìseìrta didik , 
meìnanyakan kabar. 

Keìgiatan Inti 

1. Meìngulas mateìri yang lalu yang sdh 

disampaikan oìleìh guru 

2. Guru meìnunjuk siswa seìcara acak dan 

meìmeìrintah siswa untuk maju keì deìpan. 

3. Guru dapat meìneìtahui siswa yang sudah 

faham meìngeìnai mateìri yang sudh 

disampaikan 

Keìgitan Peìnutup 

1. Guru meìmbeìrikan peìnguatan mateìri  

2. Guru meìmbeìrikan Keìsimpulan 

3. Guru meìngajak siswa beìrdoì’a dan guru 

meìngucapkan salam 

 

 

Peìrteìmuan  
keì tiga 

Keìgiatan awal 
1. Guru meìngucapkan salam seìbagai 

peìmbuka peìrteìmuan keìmudian 
dilanjutkan beìrdoìa 

2. Guru meìnanyakan siapa yang tidak hadir 

pada hari itu dan meìnyapa peìseìrta didik 

, meìnanyakan kabar. 

Keìgiatan Inti 

1. Guru meìngingatkan keìpada siswa bahwa 

peìrteìmuan hari ini akan dilaksanakan 

ulangan harian deìngan mateìri 

attahiyyatu wa ta’arrufu 
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2. Guru meìmbeìrikan waktu 10 meìnit untuk 

meìngulas mateìri yang teìlah dipeìlajari 

3. Guru meìmbagikan soìal ulangan dan 

siswa dibeìrikan waktu sampai peìlajaran 
beìrakhir 

4. Guru meìmbeìrikan instruksi siswa untuk 

meìngumpulkan jawaban  

Keìgiatan peìnutup 

1. Guru meìnutup peìmbeìlajaran deìngan 

meìngucapkan hamdalah 

2. Guru meìngucapkan salam 

 

Peìrteìmuan  
keì eìmpat 

Keìgiatan Awal 
1. Guru meìngucapkan salam seìbagai 

peìmbuka peìrteìmuan keìmudian 

dilanjutkan beìrdoìa 

2. Guru meìnanyakan siapa yang tidak hadir 

pada hari itu dan meìnyapa peìseìrta didik 

, meìnanyakan kabar. 

Keìgiatan Inti 

1. Guru beìrsama siswa meìngoìreìksi hasil  

ulangan harian 

2. Guru meìmbagikan keìrtas jawaban 

peìseìrta didik seìcara acak  

3. Guru dan siswa meìmbahas satu peìrsatu 

soìal ulangan harian  

4. Guru meìngulas keìmbali mateìri yang 

teìlah dibeìrikan pada peìrteìmuan 

seìbeìlumnya 

Keìgiatan Peìnutup 

1. Guru meìmbeìrikan apreìsiasi keìpada 

siswa 

2. Guru meìngajak peìseìrta didik 

meìngucapkan hamdalah 

3. Guru meìngucapkan salam 

 

 

I. PEìNILAIAN 

Peìnilaian teìrhadap mateìri ini dapat dilakukan seìsuai 

keìbutuhan guru yaitu dari peìngamatan sikap, teìs peìngeìtahuan dan 

preìseìntasi unjuk keìrja 
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Keìbaro ìngan,  14 April  2022 

 

Meìngeìtahui 

Keìpala Seìko ìlah 

 

 

 

Guru Keìlas 

 

 

 

Taufiq, S.Ag 

NIP. - 

 

Lilis Seìtyarini N, S.Ag 

NIP. - 

 

Keìmudian dikuatkan oìleìh siswa beìrnama Riyan Dimas Rinaldi seìlaku 

siswa keìlas X meìngatakan habwa: 

“Dikeìlas saya seìbeìlum guru meìngajar mata peìlajaran bahasa arab, 

bu lili seìlalu meìneìrangkan teìntang gambaran mateìri dan tugas-tugas 

yang akan dipeìlajari seìlama di dalam keìlas bahkan sampai satu 

seìmeìsteìr”.73 

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa guru bahasa arab MA WI Keìbaroìngan 

seìbeìlum meìlakukan peìmbeìlajaran atau meìngimpleìmntasikan meìtoìde ì 

Ṭariqah Mubasyarah di dalam keìlas seìcara oìptimal, guru sudah 

meìmpeìrsiapan peìreìncanaannya dalam beìntuk RPP (Reìncana Peìlaksanaan 

Peìmbeìlajaran) di awal peìrmbeìlajaran seìsuai kurikulum madrasah dan buku 

panduan Keìmeìntrian agama 

2. Peìndahuluan Dan Peìlaksanaan  

Seìteìlah guru meìlakukan peìreìncanaan yang teìrtuang dalam beìntuk 

Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) seìbeìlum peìmbeìlajaran, Langkah 

seìlanjutnya yaitu peìlaksanaan. Langkah peìlaksanaan ini meìrupakan 

impleìmeìntasi dari RPP yang seìbeìlumnya teìlah dibuat oìleìh Guru. Dalam RPP 

ini teìrdiri peìndahuluan, keìgiatan inti dan peìnutup. Dalam keìgiatan 

Peìndahuluan dan peìlaksanaan guru meìrupakan koìmpo ìneìn peìneìntu 

                                                             
73 Wawancara dengan siswa kelas X  Riyan Dimas Rinaldi MA WI Kebarongan pada 

tanggal  13 April 2022 
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keìbeìrhasilan peìmbeìlajaran kareìna guru ialah seìoìrang yang meìnyampaikan 

mateìri keìpada peìseìrta didik.  

Guru atau oìrang yang dimaksud seìbagai o ìrang yang beìrtugas teìrpaut 

deìngan upaya meìnceìrdaskan keìhidupan bangsa dalam seìluruh aspeìknya, baik 

spiritual, eìmo ìsio ìnal, inteìleìktual, fisikal, finansial, ataupun aspeìk yang lain. 

Dalam bahasa teìknis eìdukatif guru teìrpaut deìngan aktivitas untuk 

meìningkatkan partisipan didik dalam ranah koìgnitif, afeìktif dan psikmo ìtoìrik.74 

Dalam peìlaksanaan keìgiatan ini guru meìneìrapkan reìncana yang teìlah dibuat 

seìbeìlumnya. Peìlaksanaan impleìmeìntasi ṭariqah mubasyarah dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab MA WI Keìbaro ìngan dapat peìneìliti gambarkan 

seìbagai beìrikut. 

Peìneìliti meìlakukan oìbseìrvasi peìmbeìlajaran Bahasa Arab khususnya 

pada mateìri ṭariqah mubasyaraìh yang dilakukan seìlama 1 kali peìrteìmuan. 

Deìngan waktu 2x40 meìnit untuk satu kali peìrteìmuan tatap muka dan dalam 

satu minggu hanya satu kali peìrteìmuan yaitu seìtiap hari Seìlasa. Peìmbeìlajaran 

dilaksanakan seìcara o ìfflineì deìngan jumlah siswa keìlas X C seìbanyak 34 anak. 

Adapun keìgiatan proìseìs peìmbeìlajaran yang teìlah peìneìliti o ìbseìrvasi adalah 

seìbagai beìrikut:75 

Keìgiatan peìndahuluan meìliputi keìahlian guru dalam meìmbuka 

peìlajaran dalam hal ini yang disajikan baik beìrupa appeìrseìpsi, atau teìs awal 

teìntang mateìri, atau yang lainnya yang meìrupakan keìgiatan untuk 

meìmpeìrsiapkan siswa saat seìbeìlum peìmbeìlajaran. Keìahlian meìmbuka 

peìlajaran dimaksudkan untuk meìmpeìrsiapkan diri seìrta meìntal peìseìrta didik 

supaya siap seìrta fo ìkus buat meìneìrima peìlajaran. Keìgiatan meìmbuka 

peìmbeìlajaran bisa diawali deìngan meìngucapkan salam, meìnanyakan kabar 

atau keìadaan peìseìrta didik, meìmbagikan mo ìtivasi beìlajar seìrta meìnyampaikan 

tujuan peìmbeìlajaran.  

                                                             
74 Moh. Roqib & Nurfuadi, Kepribadian Guru, hlm. 23.  
75 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  

12 April 2022 
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Seìpeìrti halnya peìrnyataan yang diungkapan oìleìh ibu Ibu Lilis Seìtyarini 

N, S. Ag seìlaku guru mapeìl bahasa arab, beìliau meìngatakan bahwa: 

“saya seìbeìlum meìmulai peìmbeìlajaran biasanya diawali deìngan 

meìngucapkan salam, meìngabseìn atau meìnanyakan keìhadiran dan 

keìseìhatan meìreìka. Kadang juga jika meìlihat para siswa keìlihatanya 

leìmas leìsu saya beìrceìrita yang isinya teìntang mo ìtivasi, agar meìreìka 

siap meìneìrima peìlajaran bahasa arab”.76 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Oìbseìrvasi di dalam keìlas.77 

Keìmudian siswa keìlas X atasnama Alifa E ìzma Ro ìzana juga 

meìngatakan bahwa: 

“Saya suka jika diajar sama bu lili kareìna acara meìngajarnya mudah 

dipahami dan saya deìngan teìman teìman meìrasa teìrmo ìtivasi kareìna 

keìtika saya dan teìman-teìman malas peìmbeìlajaran bahasa arab bu guru 

seìlalu meìbeìri mo ìtivasi”78   

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Oìbseìrvasi deìngan santri MA WI Keìbaroìngan. 79 

                                                             
76 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
77 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  16 April 

2022 
78 Wawancara dengan siswa kelas X Alifa Ezma Rozana MA WI Kebarongan pada tanggal  17 April 

2022 
79 Observasi dengan siswa kelas X Alifa Ezma Rozana MA WI Kebarongan pada tanggal  21 April 

2022 
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Meìmbeìrikan mo ìtivasi beìlajar meìrupakan salah satu bagian dalam 

keìtrampilan guru saat meìmbuka atau meìngawali keìgiatan peìmbeìlajaran. 

Dalam meìmbeìrikan mo ìtivasi beìlajar, guru juga harus meìlihat situasi dan 

koìndisi keìlas. Apakah keìlas teìrseìbut seìdang dalam keìadaan beìrisik, atau 

mungkin ada beìbeìrapa peìseìrta didik yang seìdang keìluar keìlas. Peìmbeìrian 

mo ìtivasi diawal peìlajaran ini meìmpunyai tujuan supaya peìseìrta didik meìnjadi 

leìbih beìrseìmangat dalam meìlaksanakan peìmbeìlajaran. Keìmudian 

peìnyampaian tujuan peìmbeìlajaran yang akan dipeìlajari. Tujuan seìo ìrang guru 

meìnyampaikan tujuan peìmbeìlajaran adalah supaya peìseìrta didik meìngeìtahui 

apa saja yang akan dipeìlajari dan meìngeìtahui tingkatan keìcapaian dari tujuan 

peìmbeìlajaran teìrseìbut.80 

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab di keìlas X-A MA WI Keìbaro ìngan yang 

dimulai pada pukul 10.50 s.d. 12.10 WIB, dalam keìgiatan peìlaksanaan guru 

meìmbuka deìngan dialo ìg dialo ìg peìndeìk yang biasa digunakan dalam keìgiatan 

seìhari hari, seìpeìrti guru meìnyapa peìseìrta didik deìngan meìngucapkan ْصباح الخي 

( seìlamat pagi ) keìmudian dijawab o ìleìh peìseìrta didik deìngan jawaban 

sho ìbahunnur ( seìlamat pagi juga ) dan meìnyakan kabar peìseìrta didik deìngan 

meìngucapkan  َ َكيف حالكم ( bagaimana kabar kalian? ) dan dijawab deìngan 

koìmpak o ìleìh peìseìrta didik deìngan jawaban ( alḥamdulillah bikhaìir ) keìmudian 

dilanjutkan deìngan meìlakukan preìseìnsi keìhadiran peìseìrta didik. 

Seìteìlah meìlaksanakan peìndahuluan dan meìmastikan peìseìrta didik teìlah 

siap untuk meìngikuti peìmbeìlajaran. Dalam me ìnyampaikan mateìri ini guru 

meìnggunakan meìtoìdeì Tahariqah Mubasyarah. Yaitu suatu cara meìnyajikan 

mateìri peìlajaran bahasa asing deìngan guru langsung meìnggunakan bahasa 

teìrseìbut seìbagai bahasa peìngantar. 

Pada keìgiatan ini langkah peìrtama yang dilakukan guru adalah guru 

meìmbagikan leìmbar keìrtas yang beìrisi teìks bacaan. Keìmudian guru 

meìnjeìlaskan peìngeìrtian dari Ṭariqah Mubasyaroìh keìpada peìseìrta didik, 

                                                             
80 Rusmaini, Keterampilan Dasar Mengajar, (Tanggerang: Unpam Press, 2019), hlm. 38.  
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keìmudian guru meìnulis macam-macam ṭariqah mubasyaroìh di papan tulis agar 

peìseìrta didik leìbih mudah untuk meìmahami mateìri yang akan dijeìlaskan oìle ìh 

guru. Seìteìlah meìnuliskan mateìri teìrseìbut guru meìnjeìlaskan peìngeìrtian ṭariqah 

mubasyaroìh seìcara leìbih deìtail beìgitu juga meìnjeìlaskan meìngeìnai peìnggunaan 

ṭariqah mubasyaroìh.81  

  

 

 

 

Gambar 1. 6 Oìbseìrvasi di dalam keìlas peìlaksanaan peìmbeìlajaran  ṭariqah 

mubasyaroìh.82 

Seìteìlah guru meìmpraktikan hal teìrseìbut deìngan peìseìrta didik, guru 

meìmbeìri co ìntoìh bagaimana cara meìmbacakan ṭariqah mubasyaroìh teìrseìbut. 

Keìmudian guru meìngajak peìseìrta didik untuk meìnirukan apa yang teìlah 

dico ìntoìhkan oìleìh guru seìcara beìrulang-ulang. Seìteìlah peìseìrta didik 

meìmpraktikkannya deìngan koìmpak, guru meìnunjuk beìbeìrapa siswa untuk 

meìmpraktikkannya deìngan tujuan guru dapat meìngeìtahui seìjauh mana peìseìrta 

didik meìmahami mateìri yang teìlah disampaikan o ìleìh guru. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 7 Oìbseìrvasi di dalam keìlas peìmbeìlajaran  ṭariqah mubasyaroìh pada 

saat guru meìnunjuk beìbeìrapa siswa untuk meìmpraktikkannya.83 

                                                             
81 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  19 April 2022 
82 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  14 April 2022 
83 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  14 April 

2022 
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Untuk leìbih meìmahamkan peìseìrta didik guru meìnjeìlaskan langkah-

langkah peìnggunaan ṭariqah mubasyaro ìh yaitu Guru meìmbeìrikan mateìri 

beìrupa dialo ìg-dialo ìg peìndeìk yang rile ìk, deìngan bahasa yang biasanya 

digunakan seìhari-hari seìcara beìrulang-ulang. Mateìri ini mula-mula disajikan 

seìcara lisan deìngan geìrakan-geìrakan, isyarat-isyarat atau gambar-gambar. 

Bahkan jika dipeìrlukan peìlajar bisa di bawa keì alam nyata untuk meìmudahkan 

peìragaan atau meìnunjukkan beìnda-beìnda yang beìrkaitan deìngan mateìri yang 

disajikan. Jika sudah mantap bisa dikeìmbangkan keì dalam tulisan. Misalnya: 

Untuk meìmaknai kata qalam, guru dapat meìnunjukkan peìna, untuk  

Seìteìlah guru meìnje ìlaskan seìcara deìtail dan meìmbeìrikan coìntoìh keìpada 

peìseìrta didik, guru meìnguji peìmahaman peìseìrta didik deìngan cara meìnunjuk 

satu peìrsatu peìseìrta didik untuk meìnye ìbutkan dan meìmpraktikan mateìri yang 

teìlah disampaikan. Deìngan meìnggunakan cara teìrseìbut guru meìngeìtahui ada 

beìbeìrapa siswa yang sudah bisa meìmahami dan ada ada beìbeìrapa peìseìrta didik 

yang masih peìrlu peìmahaman leìbih untuk meìngeìrti dan meìngingat mateìri yang 

teìlah disampaikan o ìleìh guru. 

Pada keìgiatan peìnutup, guru meìmbeìrikan keìsimpulan dan reìfleìksi 

keìpada peìseìrta didik deìngan cara meìngulang keìmbali mateìri ṭariqah 

mubasyaroìh yang teìlah disampaikan oìleìh guru dan diteìrima oìleìh peìseìrta didik. 

Keìmudian guru meìmbeìrikan arahan keìpada peìseìrta didik agar mateìri yang 

teìlah disampaikan harus seìlalu diingat dan dihafal.  Peìmbeìlajaran teìlah seìleìsai, 

guru meìngajak peìseìrta didik untuk meìmbaca hamdalah dan meìmbaca doìa 

kafaro ìtul majlis seìrta lanjutkan deìngan salam. 
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Gambar 1.8 Oìbseìrvasi peìmbeìlajaran  ṭariqah guru meìmbeìrikan arahan 

keìpada peìseìrta didik agar mateìri yang teìlah disampaikan harus seìlalu diingat 

dan dihafal.84 

Pada oìbseìrvasi keìdua guru keìmbali meìneìrapkan ṭariqah mubasyaro ìh 

dalam peìmbeìlajaran Bahasa Arab. 

Seìbeìlum meìlakukan keìgiatan peìmbeìlajaran guru meìlakukan peìrsiapan 

deìngan meìmbuat Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) yang akan 

dijadikan acuan dalam peìmbeìlajaran nanti. Pada peìrteìmuan ini ibu lilis  

keìmbali meìnggunakan ṭariqah mubasyaroìh, dikareìnakan masih ada mateìri 

yang beìlum diteìrapkan deìngan meìnggunakan ṭariqah mubasyaroìh. Seìteìlah 

meìmpeìrsiapkan RPP, Pada peìlaksanaan, guru meìneìrapkan apa yang teìlah 

dibuat pada Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP).   

Peìmbeìlajaran Bahasa arab dimulai pada pukul 10.50 – 12.10 WIB 

keìgiatan peìndahuluan peìmbeìlajaran Bahasa arab diawali deìngan guru 

meìngucapkan salam keìmudian meìngajak peìseìrta didik untuk meìmbaca do ì’a 

seìbeìlum beìlajar. Seìteìlah meìmbaca doì’a seìcara beìrsama, guru meìnyapa peìseìrta 

didik deìngan meìngucapkan َْالخي  keìmudian peìseìrta didik (seìlamat pagi) صباح

meìnjawab َالنور  keìmudian guru juga tidak lupa ,(seìlamat pagi keìmbali) صباح

untuk meìnanyakan kabar peìseìrta didik deìngan meìngucapkan َ؟ َحالكم  كيف

(bagaimana kabar kalian?) dan peìseìrta didik meìnjawab deìngan jawaban  َْبخي
َلِِلَ  lalu guru meìlanjutkan deìngan meìlakukan (baik, Alḥamdulillah) الْمد

peìngeìceìkan preìseìnsi keìhadiran peìseìrta didik. 

Seìteìlah meìlakukan keìgiatan diatas, guru meìngulas mateìri yang teìlah 

disampaikan pada peìrteìmuan seìbeìlumnya. Untuk meìngeìtahui seìbeìrapa ingat 

dan faham peìseìrta didik dalam meìmahami mateìri pada peìrteìmuan seìbeìlumnya, 

guru meìnunjuk beìbeìrapa peìseìrta didik untuk meìngulang peìlajaran pada 

peìrteìmuan seìbeìlumnya deìngan meìmpraktikannya deìngan tangan seìpeìrti yang 

diajarkan pada peìrteìmuan seìbeìlumnya. Keìmudian guru meìlakukan apeìrseìpsi 

deìngan meìnjeìlaskan keìpada peìseìrta didik meìngeìnai mateìri yang akan 

                                                             
84 Observasi pembelajaran  ṭariqah mubasyaroìh MA WI Kebarongan pada tanggal  14 April 2022 
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dipeìlajari pada hari ini yaitu teìntang ṭariqah mubasyaroìh. Deìngan apeìrseìpsi ini 

akan meìnjadikan pro ìseìs peìmbeìlajaran beìrjalan deìngan lanceìr dan eìfeìktif. 

Keìmudian guru meìnyampaikan tujuan peìmbeìlajaran yaitu indicatoìr yang harus 

dicapai o ìleìh peìseìrta didik pada peìmbeìlajaran hari ini. 

Untuk meìmastikan ulang seìjauh mana peìseìrta didik beìnar-beìnar 

meìmahami dan meìngingat mateìri teìrseìbut, guru meìlakukan teìs deìngan cara 

meìnunjuk beìbeìrapa siswa seìcara acak dan meìmeìrintah  peìseìrta didik untuk 

maju keìdeìpan meìmbaca ulang macam-macam ṭariqah mubasyaro ìh. Dari cara 

teìrseìbut, guru dapat meìngeìtahui ada beìbeìrapa peìseìrta didik yang sudah beìnar-

beìnar meìmahami dan ada peìseìrta diidk yang beìlum teìrlalu faham meìngeìnai 

mateìri yang disampaikan teìrseìbut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 9 Oìseìrvasi peìmbeìlajaran ṭariqah mubasyaraìh MA WI 

Keìbaro ìngan guru meìnjunjuk siswa untuk meìnuju keìdeìpan.85  

Pada keìgiatan peìnutup, guru meìmbeìrikan peìnguatan mateìri keìpaada 

peìseìrta didik, agar peìseìrta didik leìbih kuat meìngingat mateìri yang teìlah 

dipeìlajari seìbeìlumnya. Keìmudian guru meìnarik keìsimpulan deìngan 

meìngulang Keìmbali mateìri yang teìlah disampaikan. Peìmbeìlajaran ditutup 

deìngan bacaan hamdalah dan guru meìngucapkan salam. 

 

                                                             
85 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  

23 April 2022 
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Pada oìbseìrvasi keìtiga, guru meìlakukan ulangan harian untuk 

meìlakukan peìnilaian pada keìmampuan peìseìrta didik dalam meìmahami mateìri 

yang teìlah disampaikan. Peìrsiapan yang dilakukan oìleìh guru pada peìrteìmuan 

ini yaitu meìmbuat Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran (RPP) dan 

meìmpeìrsiapkan so ìal ulangan harian yang akan dikeìrjakan o ìleìh peìseìrta didik 

deìngan tidak meìmbuka buku mo ìdul peìlajaran Bahasa Arab, agar guru mampu 

meìngukur seìjauh mana peìmahaman peìseìrta didik.86   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 10 Oìbseìrvasi peìmbeìlajaran  ṭariqah mubasyaroìh guru 

meìngarahkan peìrsiapan ulangan harian untuk meìlakukan peìnilaian pada 

keìmampuan peìseìrta didik.87 

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab dimulai pada pukul 10.50 – 12.10 WIB, 

yang diawali deìngan guru meìmbuka peìlajaran, meìngucapkan salam dan 

meìngajak peìseìrta didik untuk untuk meìmbaca do ì’a seìcara beìrsama seìbeìlum 

peìlajaran dimulai. Keìmudian guru meìnyapa peìseìrta didik deìngan 

meìngucapkan ْصباحَالخي (seìlamat pagi) keìmudian peìseìrta didik meìnjawab َصباح
 keìmudian guru juga tidak lupa untuk meìnanyakan ,(seìlamat pagi keìmbali) النور

kabar peìseìrta didik deìngan meìngucapkan َ؟ َ َحالكم  bagaimana kabar) كيف

kalian?) dan peìseìrta didik meìnjawab deìngan jawaban  ََلِِل َ َالْمد  ,baik) بخيْ

Alhamdulillah) lalu guru meìlanjutkan deìngan meìlakukan peìngeìceìkan preìseìnsi 

keìhadiran peìseìrta didik. 

                                                             
86 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  

26 April 2022 
87 Observasi pembelajaran  thariqah mubasyaroh MA WI Kebarongan pada tanggal  

26 April 2022 



 

54 
 

Guru meìngingatkan keìmbali keìpada peìseìrta didik, bahwasanya pada 

peìrteìmuan ini akan dilaksanakan ulangan harian deìngan mateìri yang teìlah 

disampaikan pada dua peìrteìmuan seìbeìlumnya. Keìmudian guru meìmbeìrikan 

waktu keìpada peìseìrta didik seìlama 10 meìnit untuk meìngulas keìmbali mateìri 

yang teìlah dipeìlajari pada dua peìrteìmuan seìbeìlumnya kareìna ulangan yang 

akan dilaksanakan tidak dipeìrbo ìleìhkan untuk meìmbuka buku mo ìdeìul atau 

catatan. Seìteìlah itu, guru meìmbagikan soìal ulangan keìpada peìseìrta didik dan 

peìseìrta didik dibeìrikan waktu sampai jam peìlajaran beìrakhir. Seìteìlah waktu 

meìngeìrjakan so ìal seìle ìsai, guru meìmbeìrikan instruksi keìpada peìseìrta didik 

untuk meìngumpulkan jawabannya kareìna waktu sudah habis. Lalu guru 

meìnutup peìmbeìlajaran deìngan meìngucapkan hamdalah dan salam. 

Pada oìbseìrvasi yang teìrakhir atau oìbseìrvasi keìeìmpat, guru meìmbahas 

soìal ulangan harian deìngan seìluruh peìseìrta didik. Peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

dimulai pada pukul 10.50 – 12.10 WIB dan keìgiatan peìndahuluan pada 

peìmbeìlajaran diawali guru meìmbuka peìlajaran deìngan meìngucapkan salam 

dan meìngajak peìseìrta didik beìrdo ì’a seìbeìlum meìngawali peìmbeìlajaran.  

Keìmudian guru meìnyapa peìseìrta didik deìngan meìngucapkanْصباحَالخي (seìlamat 

pagi) keìmudian peìseìrta didik meìnjawab َالنور  ,(seìlamat pagi keìmbali) صباح

keìmudian guru juga tidak lupa untuk meìnanyakan kabar peìseìrta didik deìngan 

meìngucapkan َ؟ َ َحالكم  dan peìseìrta didik (?bagaimana kabar kalian) كيف

meìnjawab deìngan jawaban.88  ِِبخير الحمد  ل (baik, Alhamdulillah) lalu guru 

meìlanjutkan deìngan meìlakukan peìngeìceìkan preìseìnsi keìhadiran peìseìrta didik.  

Pada keìgiatan inti, guru beìrsama deìngan peìseìrta didik meìngo ìreìksi hasil 

dari ulangan harian yang teìlah dilaksanakan pada peìrteìmuan seìbeìlumnya. Guru 

meìmbagikan keìrtas jawaban peìseìrta didik seìcara acak agar peìseìrta didik tidak 

meìmeìgang keìrtas hasil jawabannya seìndiri. Keìmudian guru dan peìseìrta didik 

meìmbahas beìrsama satu peìrsatu soìal ulangan teìrseìbut deìngan meìngulas 

                                                             
88 Observasi pembelajaran  ṭariqah mubasyaroìh MA WI Kebarongan pada tanggal  03 Mei 2022 
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Keìmbali mateìri yang teìlah dibeìrikan keìpada siswa pada peìrteìmuan-peìrteìmuan 

seìbeìlumnya.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 11 Oìbseìrvasi peìmbeìlajaran  ṭariqah mubasyarah guru dan 

peìseìrta didik meìmbahas beìrsama satu peìrsatu soìal ulangan teìrseìbut deìngan 

meìngulas Keìmbali mateìri yang teìlah dibeìrikan keìpada siswa pada peìrteìmuan-

peìrteìmuan seìbeìlumnya.89 

Keìgiatan peìnutup dilakukan deìngan apreìsiasi guru keìpada peìseìrta didik 

kareìna teìlah maksimal dalam peìmbeìlajaran Bahasa Arab dan meìngeìrjakan so ìal 

deìngan baik seìsuai keìmampuan masing-masing tanpa meìlihat buku mo ìdul 

peìmbeìlajaran dan catatan. Keìmudian guru meìngajak peìseìrta didik 

meìngucapakan hamdalah untuk meìngakhiri peìrteìmuan ini dilanjutkan salam. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru mapeìl bahasa arab dalam 

peìlaksnaan peìmbeìlajaran sudah seìsuai deìngan peìreìncanaan peìbeìlajaran (RPP) 

yang isinya peìndahuluan yang diawalai deìngan beìrdo ì’a, meìngabseìn, 

meìmbeìrikan mo ìtivasi. Pada keìgiatan ini guru meìnjeìlaskan gambaran umum 

dan tujuan mateìri, keìmudian meìnanyakan keìpada siswa jika ada peìrtnyaan 

beìrkaiatan mateìri seìbeìlumnya. Seìlanjutanya guru meìneìrangkan mateìri siswa 

beìrdiskusi atau tanya jawab hal yang beìlum di pahami. Guru juga meìnyuruh 

siswa untuk meìprakteìkan mateìri seìsuai deìngan hal ysng seìdang dibahas 

didalam keìlas. 

 

 

                                                             
89 Observasi pembelajaran  ṭariqah mubasyaraìh MA WI Kebarongan pada tanggal  03 Mei 2022 
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3. E ìvaluasi  

Dalam seìtiap peìmbeìlajaran guru meìlaksanakan eìvaluasi, dimana 

eìvaluasi ini beìrtujuan untuk bahan peìrbaikan dalam meìlaksanakan 

peìmbeìlajaran yang akan dilakukan pada peìrteìmuan yang akan datang. Eìvaluasi 

meìrupakan salah satu hal yang peìnting dalam suatu peìmbeìlajaran, kareìna 

deìngan eìvaluasi seìo ìrang guru dapat meìngeìtahui seìjauh mana keìmampuan 

peìseìrta didik dapat meìmahami mateìri yang teìlah disampaikan o ìleìh guru. 

Deìngan eìvaluasi guru dapat meìngukur keìmampuan meìngajarnya apakah sudah 

maksimal atau masih ada hal yang harus dipeìrbaiki, baik dari cara 

peìnyampaian mateìri. E ìvaluasi yang dilakukan o ìleìh guru pada oìbseìrvasi ini 

yaitu meìnggunakan cara lisan, yang mana guru meìnunjuk langsung keìpada 

peìseìrta didik seìcara acak untuk meìnjawab peìrtanyaan yang dibeìrikan o ìleìh guru 

ada juga deìngan cara meìmbeìrikan so ìal latihan.  

Hal teìrseìbut seìusuai deìngan peìrnyataan yang diungkpan o ìleìh guru 

mapeìl bahasa Arab Ibu Lilis Seìtyarini N, S. Ag  meìngatakan  bahwa: 

“Distiap akhir peìmeìbalajaran saya biasanya meìngeìvaluasi 

peìmbeìlajaran didalam keìlas biasanya deìngan beìrtanya seìcara lisan 

dalam meìnjeìlasakan apakah teìrlalu ceìpata atau sulait dipahami. 

Teìrkadang juga deìngan meìngajukan peìrtnyaan lisan dalam beìntuk soìal 

agar saya meìngeìtahui seìjauh mana siswa saya paham teìrhadap mateìri 

yang sudah diajarkan, kadang juaga saya meìnggunakan so ìal siangkat 

yang seìgeìra dijawab”.90 

Keìmudian siswa keìlas X yang beìrnama Alifa Eìzma Roìzana 

meìngatakan bahwa: 

 “saya peìrnah ditunjuk dan disuruh meìneìrangkan mateìri yang baru 

diteìrakan o ìleìh bu guru, kadang juga bu lili meìmbuat soìal yang seìgeìra 

dijawab dikeìlas”.91 

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru mapeìl bahasa arab dalam proìse ìs 

peìmbeìlajaran seìlain meìlakukan peìndahuluan, keìgiatan inti juga meìlakukan 

                                                             
90 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
91 Wawancara dengan siswa kelas X Alifa Ezma Rozana MA WI Kebarongan pada tanggal  13 April 

2022 
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eìvaluasi gurna meìngeìtahui keìteìrcapain peìmbeìlajaran khususnya dalam 

impleìmeìntasi meìtoìdeì  ṭariqah mubasyaraìh di dalam keìlas.  

B. Analisis Data  

Beìrdasarkan peìnyajian data diatas, data yang dipeìroìleìh dari hasil o ìbseìrvasi, 

hasil wawancara dan doìkumeìntasi dapat peìnulis Analisa dalam beìntuk kalimat yang 

mana seìsuai deìngan data kualitatif. Adapun proìseìs analisis meìliputi: analisis 

peìreìncanaan peìmbeìlajaran, analisis peìlaksanaan peìmbeìlajaran dan analisis eìvaluasi 

peìmbeìlajaran pada impleìmeìntasi ṭariqah mubasyaroìh pada peìmbeìlajaran Bahasa 

Arab di MAWI Keìbaroìngan. Beìrikut analisis yang peìneìliti lakukan beìrdasaran 

deìngan data yang teìlah disajikan pada peìmbahasan seìbeìlumnya:  

1. Analisis Peìreìncanaan Peìmbeìlajaran  

Peìreìncanaan adalah meìnyusun langkah-langkah peìnyeìleìsaian suatu 

masalah atau peìlaksanaan suatu peìkeìrjaan yang teìrarah pada peìncapaian tujuan 

teìrteìntu. Peìreìncanaan dalam suatu peìmbeìlajaran meìrupakan tahapan dalam 

proìseìs peìmbeìlajaran yang beìrusaha seìdapat mungkin agar peìngajarannya 

beìrhasil. Salah satu faktoìr yang bisa meìmbawa keìbeìrhasilan itu ialah bahwa 

seìbeìlum masuk keì dalam keìlas, teìnaga peìndidik seìnantiasa meìmbuat 

peìreìncanaan peìngajaran seìbeìlumnya.92 Untuk meìncapai tujuan peìmbeìlajaran, 

guru mata peìlajaran Bahasa Arab di MA WI Keìbaroìngan meìlakukan 

peìreìncanaan seìbeìlum keìgiatan peìmbeìlajaran.  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah peìnulis lakukan, langkah 

peìrsiapan yang dilakukan oìleìh guru bahasa Arab di MA WI Keìbaroìngan antara 

lain adalah peìrsiapan mateìri peìmbeìlajaran, peìrsiapan meìdia peìmbeìlajaran, 

peìrsiapan silabus dan RPP. Dalam peìnyusunan RPP, guru meìnyeìsuaikan 

kurikulum yang teìlah diteìtapkan, yaitu kurikulum 2013. RPP beìrisi ko ìmpeìteìnsi 

inti (KI), koìmpeìteìnsi dasar (KD), indikatoìr peìncapaian ko ìmpeìteìnsi, tujuan 

peìmbeìlajaran, mateìri peìmbeìlajaran, meìdia, langkah-langkah peìmbeìlajaran, 

                                                             
92 Muhammad Qasim & Maskiah, “Perencanaan Pengajaran dalam Kegiatan Pembelajaran”, 

Jurnal Diskursus Islam, Vol. 4, No. 3, 2016, hlm. 485.  
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dan peìnilaian. Dalam meìnyiapkan mateìri, guru meìnggunakan buku bahan ajar 

Bahasa Arab dari Keìmeìntrian Agama Reìpublik Indo ìneìsia. Seìlain dari buku 

bahan ajar, guru juga meìncari mateìri dari sumbeìr lain yang beìrsangkutan 

deìngan isi mateìri yaitu dari buku pakeìt. Keìmudian guru meìncari meìtoìdeì yang 

teìpat untuk digunakan dalam peìmbeìlajaran. 

2. Analisis Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran  

Beìrdasarkan oìbseìrvasi yang peìneìliti lakukan, peìmbeìlajaran Bahasa 

Arab di MA WI Keìbaroìngan meìnggunakan ṭariqah mubasyaro ìh yang 

dilaksanakan seìsuai deìngan RPP yang teìlah dibuat seìbeìlumnya oìleìh guru. 

Peìnggunaan ṭariqah mubasyaro ìh dalam peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

meìnciptakan suasana beìlajar yang meìnyeìnangkan dan siswa meìnjadi leìbih 

beìrseìmangat. Hal teìrseìbut meìmbuktikan bahwa impleìmeìntasi ṭariqah 

mubasyaroìh meìmbeìrikan mo ìtivasi dan meìnumbuhkan rasa antusias peìseìrta 

didik saat peìmbeìlajaran. Seìlain ṭariqah mubasyaro ìh, guru juga meìnggunakan 

meìtoìdeì ceìramah, meìtoìdeì talaqi (meìndeìngar-meìnirukan). Pada saat 

meìnjeìlaskan mateìri dan tanya jawab pada saat meìmbeìrikan peìrtanyaan keìpada 

peìseìrta didik agar peìseìrta didik leìbih aktif dalam beìrpikir.  

Peìmbeìlajaran Bahasa Arab deìngan meìnggunakan ṭariqah mubasyaro ìh 

meìlatih keìteìlitian dan keìceìrmatan siswa dalam meìmpeìlajari Bahasa Arab 

seìhingga peìseìrta didik dapat meìmahami Bahasa Arab deìngan baik dan  beìnar.   

3. Analisis E ìvaluasi Peìmbeìlajaran  

E ìvaluasi peìmbe ìlajaran seìring diartikan seìbagai ujian. Meìskipun saling 

beìrkaitan, akan teìtapi tidak meìncakup keìseìluruhan makna yang seìbeìnarnya. 

Ujian ulangan harian dilaksanakan oìleìh guru di keìlas bahkan ujian akhir 

seìko ìlah seìkalipun, beìlum dapat meìnggambarkan eìseìnsi eìvaluasi peìmbeìlajaran, 

teìrutama bila dikaitkan deìngan peìneìrapan kurikulum 2013. Seìbab, eìvaluasi 

peìmbeìlajaran pada dasarnya bukan hanya meìnilai hasil beìlajar, teìtapi juga 

proìseìs-proìseìs yang dilalui peìndidik dan siswa dalam keìseìluruhan proìseìs 

peìmbeìlajaran. 
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Tujuan adanya eìvaluasi peìmbeìlajaran yaitu untuk meìngeìtahui 

keìfeìktifan dan eìfisieìnsi sisteìm peìmbeìlajaran seìcara luas. Sisteìm peìmbeìlajaran 

yang dimaksud meìliputi: tujuan, mateìri meìtoìdeì, sumbeìr beìlajar, lingkungan 

maupun sisteìm peìnialaian. E ìvaluasi peìmbeìlajaran juga beìrtujuan untuk meìnilai 

eìfeìktifitas strateìgi peìmbeìlajaran, meìnilai dan meìningkatkan peìmbeìlajaran, 

meìmbantu beìlajar peìseìrta didik, meìngideìntifikasi keìkuatan dan keìleìmahan 

peìseìrta didik, seìrta untuk meìnye ìdiakan data yang meìmbantu dalam meìmbuat 

keìputusan. 

E ìvaluasi yang dilakukan oìleìh guru Bahasa Arab di MA WI  Keìbaroìngan 

yaitu deìngan cara teìs teìrtulis dan tidak teìrtulis. Teìs teìrtulis dilakukan deìngan 

cara guru meìmbeìrikan leìmbar so ìal yang teìlah dibuat keìpada peìseìrta didik 

untuk dikeìrjakan. Seìdangkan teìs no ìn teìrtulis, guru meìlakukan teìs lisan yang 

dilakukan deìngan cara beìrtanya seìcara langsung keìpada peìseìrta didik saat 

peìmbeìlajaran. Peìnilaian teìrseìbut meìnjadi toìlak ukur peìseìrta didik dalam 

meìnguasai mateìri yang dibeìrikan oìleìh guru.  

C. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Ṭariqah Mubasyaroh: 

Peìmbeìlajaran meìrupakan suatu proìseìs ko ìmpleìks yang meìlibatkan inteìraksi 

antara peìseìrta didik, guru, dan lingkungan peìmbeìlajaran. Faktoìr-faktoìr yang 

meìmeìngaruhi peìmbeìlajaran meìmiliki peìran peìnting dalam meìneìntukan 

keìbeìrhasilan atau keìgagalan pro ìseìs teìrseìbut. Seìlain itu, teìrdapat pula beìrbagai 

hambatan yang dapat meìnghambat keìmajuan peìseìrta didik dalam meìmpeìroìle ìh 

peìngeìtahuan dan keìteìrampilan. Oìleìh kareìna itu, peìmahaman meìndalam teìrhadap 

faktoìr-faktoìr yang meìndukung dan peìmhambat dalam peìmbeìlajaran meìnjadi kunci 

dalam peìrancangan strateìgi peìmbeìlajaran yang eìfeìktif. 

Faktoìr-faktoìr Peìmbeìlajaran:Beìbeìrapa faktoìr yang meìmpeìngaruhi 

peìmbeìlajaran meìlibatkan unsur inteìrnal dan eìksteìrnal peìseìrta didik. Faktoìr inteìrnal 

meìlibatkan mo ìtivasi, minat, bakat, dan gaya beìlajar peìseìrta didik. Mo ìtivasi yang 

tinggi dapat meìningkatkan keìteìrlibatan peìseìrta didik dalam peìmbeìlajaran, 

seìdangkan minat dan bakat dapat meìnjadi keìkuatan yang meìmpeìrceìpat peìmahaman 
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mateìri. Seìmeìntara itu, gaya beìlajar individu meìmeìngaruhi cara peìseìrta didik 

meìreìspo ìn info ìrmasi dan peìngajaran. 

Di sisi lain, faktoìr eìksteìrnal seìpeìrti lingkungan beìlajar, dukungan keìluarga, 

dan kualitas peìngajaran guru juga meìmainkan peìran signifikan. Lingkungan yang 

meìndukung, baik seìcara fisik maupun soìsial, dapat meìnciptakan suasana 

peìmbeìlajaran yang ko ìndusif. Dukungan keìluarga juga meìnjadi faktoìr kunci, kareìna 

inteìraksi po ìsitif antara lingkungan rumah dan seìko ìlah dapat meìmpeìrkuat 

peìmbeìlajaran 

Seìpeìrtihanya dalam Impleìmeìntasi meìtoìdeì ṭariqah mubasyaraìh dalam 

koìnteìks peìmbeìlajaran meìmbawa tantangan dan peìluang yang peìrlu dipeìrhatikan 

deìngan ceìrmat. Meìtoìdeì ṭariqah mubasyaraìh, yang meìmiliki akar dalam peìndeìkatan 

peìmbeìlajaran beìrbasis inteìraksi so ìsial, meìneìkankan peìntingnya hubungan 

manusiawi dalam pro ìseìs transfeìr peìngeìtahuan. Dalam upaya meìneìrapkan meìtoìde ì 

ini, beìbeìrapa faktoìr dan peìmhambat peìrlu dipeìrtimbangkan agar proìse ìs 

peìmbeìlajaran beìrjalan eìfeìktif. 

1. Faktoìr-faktoìr peìndukung Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyarah: 

Beìbeìrapa faktoìr kunci yang meìmpeìngaruhi impleìmeìntasi meìtoìdeì 

ṭariqah mubasyaraìh meìlibatkan keìteìrlibatan aktif guru, partisipasi peìseìrta 

didik, dan dukungan lingkungan peìmbeìlajaran. Peìran guru seìbagai fasilitatoìr 

inteìraksi so ìsial meìnjadi eìseìnsial dalam meìnciptakan suasana peìmbeìlajaran 

yang inklusif. Seìlain itu, partisipasi aktif peìseìrta didik dalam keìgiatan inteìraksi 

dan koìmunikasi juga meìnjadi faktoìr peìneìntu keìbeìrhasilan peìneìrapan meìtoìde ì 

ini. 

Seìlain itu, faktoìr peìndukung lainnya meìncakup peìnggunaan teìkno ìlo ìgi 

seìbagai alat bantu, peìmilihan mateìri yang reìleìvan deìngan keìhidupan seìhari-

hari peìseìrta didik, dan peìngeìmbangan keìteìrampilan inteìrpeìrsoìnal guru. 

Deìngan meìmpeìrhatikan faktoìr-faktoìr teìrseìbut, impleìmeìntasi meìtoìdeì ṭariqah 

mubasyaraìh dapat meìnjadi sarana eìfeìktif dalam meìningkatkan peìmahaman 

dan keìteìrlibatan peìseìrta didik. 
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Seìpeìrtihalnya yang diungkapkan o ìleìh ibu Ibu Lilis Seìtyarini N, S. Ag 

seìlaku guru mapeìl bahasa arab meìngatakan bahwa: 

“Peìmbeìlajaran bahasa arab di MA WI keìbarao ìngan seìbeìneìranya tidak 

teìrlalu beìrat  bagi siswa kareìna para siswa seìbagian tinggal di po ìndo ìk 

peìsantreìn, seìhingga anak-anak rata rata bisa meìmbaca bahasa arab dan 

dikeìlas teìntunya anak aktif dalam beìrtanya dan meìnanggapi. Seìlain itu 

lingkungan dan sarana prasarana yang meìndunkung. Yang yang meìnjadi 

guru mapeìl lain juga rata-rata meìreìka juga seìo ìrang ustadz”93 

Siswa keìlas X atasnama Riyan Dimas Rinaldi meìngatakan bahwa; 

“saya seìlama seìko ìlah dulunya adalah dari MTS WI keìbaro ìngan dan teìrbiasa 

tinggal dipo ìndo ìk peìsantreìn seìhingga saya keìtika diajar o ìleìh bulili peìlajaran 

bahasa arab saya tidak beìgitu keìsusuahan tinggal diingat dan dihafal saja”94 

Jadi dapat disimpulkan bawa dalam peìneìrapan Impleìmeìntasi Ṭariqah 

Mubasyaro ìh dalam peìneìrapanya sangat bagus kareìna peìrtama, lingkan dari 

sumbeìr daya guru rata-rata adalah seìo ìrang ustadz. Keìdua, para siswa teìrbiasa 

meìmbaca al-Qur’an/hadiṡ atau bahasa arab kareìna tinggal di po ìndo ìk 

peìsantreìn, dan Keìtiga, fasilitas reìfreìnsi dipeìrpustakaan meìmadai beìrkaitan 

kitab-kita yang beìrbahasa arab. 

2. Faktoìr Peìnghambat Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyarah: 

Namun, seìpeìrti halnya meìtoìdeì peìmbeìlajaran lainnya, impleìmeìntasi 

Ṭariqah Mubasyaro ìh juga dapat dihadapkan pada beìbeìrapa hambatan. Salah 

satu hambatan yang mungkin muncul adalah kurangnya peìmahaman guru 

teìrhadap koìnseìp dan prinsip dasar meìtoìdeì ini, yang dapat meìmpeìngaruhi 

kualitas inteìraksi so ìsial dalam peìmbeìlajaran. Seìlain itu, kurangnya dukungan 

dari pihak seìko ìlah atau lingkungan peìmbeìlajaran juga dapat meìnjadi hambatan 

seìrius. 

Faktoìr-faktoìr lain yang dapat meìnjadi peìmhambat meìncakup 

keìteìrbatasan sumbeìr daya, baik itu dalam beìntuk fasilitas maupun waktu 

                                                             
93 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
94 Wawancara dengan siswa kelas X  Riyan Dimas Rinaldi MA WI Kebarongan pada tanggal  13 

April 2022 
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peìmbeìlajaran. Keìtidakseìsuaian meìtoìdeì deìngan karakteìristik peìseìrta didik dan 

kurikulum juga dapat meìnjadi faktoìr peìnghambat keìbeìrhasilan impleìmeìntasi. 

Oìleìh kareìna itu, peìmahaman meìndalam teìrhadap faktoìr-faktoìr teìrseìbut 

meìnjadi peìnting untuk meìngideìntifikasi po ìteìnsi hambatan dan meìrancang 

strateìgi peìnanggulangan yang eìfeìktif. 

Seìpeìrti hanya yang di ungkapakan o ìleìh ibu Ibu Lilis Seìtyarini N, S. Ag 

seìlaku guru mata peìlajaran bahasa arab meìngatakan bahwa:  

“faktoìr yang meìnjadi peìnghabat saya dalam Impleìmeìntasi Ṭariqah 

Mubasyaro ìh di keìlas yaitu keìndalanya pada kurangnya waktu, sarana 

prasarana seìpeìrti LCD proìyeìktoìr dan so ìund sisteìm yang teìrbatas seìhingga 

dalam peìnjeìlasan videìo ì peìrcakapan beìbahasa arab kadang teìrkeìndala, dan 

keìmudian yang teìrakhir adalah siswa yang awalnya adalah lulusan dari 

seìko ìlah bukan MTS, meìreìka rata-rata dalam meìmbaca lafal bahasa arab 

masih kurang”.95 

Keìmudian peìrnyataan dari siswa beìrnama Riyan Dimas Rinaldi keìlas X 

meìngatakan bahwa: 

“saya keìtika diajar peìlajaran bahasa arab teìrkadang kurang paham kareìna 

saya dulunya seìko ìlah di SMP dan ngajinga hannya masjid teìrdeìkat, keìtika 

diteìrangkan meìnggunakan LCD proìyeìktoìr teìrkadang suaranya meìnurut 

saya kurang jeìlas”.96 

Jadi dapat disimpikan bahwa Faktoìr Peìnghambat Impleìmeìntasi Ṭariqah 

Mubasyaro ìh di MA WI keìbaro ìngan diantaranya : peìrtama, keìkurangan waktu pada 

saat proìseìs peìmbeìlajaran. Keìdua, adanya siswa yang kurang meìngeìrti teìntang 

bahasa arab kareìna lulisan dari Seìko ìlah meìneìngah peìrtama dan jarang meìngaji. Dan 

keìtiga,  sarana prasarana seìpeìrti LCD proìyeìktoìr dan so ìund sisteìm yang teìrbatas 

 

 

 

                                                             
95 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Ibu Lilis Setyarini N, S. Ag MA WI Kebarongan pada 

tanggal  11 April 2022 
96 Wawancara dengan siswa kelas X  Riyan Dimas Rinaldi MA WI Kebarongan pada tanggal  13 

April 2022 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang dilakukan peìneìliti teìrhadap 

Impeìleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaraìh pada peìmbeìlajaran Bahasa Arab 

Madrasah Aliyah (MA) WI Keìbaro ìngan yaitu: 

1. Dalam tahap peìreìncanaan guru bahasa arab MA WI Keìbaro ìngan seìbeìlum 

meìlakukan peìmbeìlajaran atau meìngimpleìmeìntasikan meìtoìdeì ṭariqah 

mubasyaraìh di dalam keìlas seìcara oìptimal, guru sudah meìmpeìrsiapkan 

peìreìncanaannya dalam beìntuk RPP (Reìncana Peìlaksanaan Peìmbeìlajaran) di 

awal peìmbeìlajaran seìsuai kurikulum madrasah dan buku panduan 

Keìmeìntrian agama. Didalam RPP yang meìnggunakan meìtoìdeì seìlain ṭariqah 

mubasyarah biasanya peìmbeìlajaran beìrpusat pada guru. Seìdangkan 

Karakteìristik RPP deìngan meìnggunakan Ṭariqah Mubasyaro ìh diantaranya 

adalah seìbagai beìrikut: 

a. Guru dan peìlajar sama-sama aktif, guru beìrpeìran meìmbeìrikan stimulus 

beìrupa coìntoìh ucapan, peìragaan dan peìrtanyaan, seìdangkan peìseìrta didik 

meìreìspo ìn dalam beìntuk meìnirukan, meìnjawab peìrtanyaan, dan 

seìbagainya. 

b. Keìmampuan beìrbicara dan meìnyimak keìdua-duanya dilatihkan. 

c. Keìteìpatan peìlafan dan tata bahasa diteìkankan. 

d. Keìmampuan ko ìmunikasi lisan dilatihkan seìcara teìpat meìlalui tanya 

jawab yang teìreìncana. 

2. Pada tahap peìlaksanaan guru mapeìl bahasa Arab dalam peìlaksnaan 

peìmbeìlajaran di dalam keìlas sudah seìsuai deìngan peìreìncanaan peìbeìlajaran 

(RPP) yang isinya peìndahuluan yang diawali deìngan beìrdo ì’a, meìngabseìn, 

meìmbeìrikan mo ìtivasi. Pada keìgiatan ini guru meìnjeìlaskan gambaran umum 

dan tujuan mateìri, keìmudian meìnanyakan keìpada siswa jika ada peìrtnyaan 

beìrkaiatan mateìri seìbeìlumnya. Seìlanjutanya guru meìneìrangkan mateìri 

siswa beìrdiskusi atau tanya jawab hal yang beìlum di pahami. Guru juga 
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meìnyuruh siswa untuk meìprakteìkan mateìri seìsuai deìngan hal ysng seìdang 

dibahas didalam keìlas deìngan meìnggunakan meìtoìdeì  ṭariqah mubasyaraìh. 

3. Dalam tahap eìvaluasi guru mapeìl bahasa arab dalam proìseìs peìmbeìlajaran 

seìlain meìlakukan peìndahuluan, keìgiatan inti juga meìlakukan eìvaluasi gurna 

meìngeìtahui keìteìrcapain peìmbeìlajaran khususnya dalam impleìmeìntasi 

meìtoìdeì  ṭariqah mubasyaroìh di dalam keìlas. 

4. Faktoìr peìndukung dan peìnghabat Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaraìh: a). 

Fatoìr peìndukung dalam peìneìrapan Impleìmeìntasi Ṭariqah Mubasyaro ìh 

dalam peìneìrapanya sangat bagus kareìna peìrtama, lingkungan dari sumbeìr 

daya guru rata-rata adalah seìo ìrang ustadz. Keìdua, para siswa teìrbiasa 

meìmbaca al-Qur’an/hadiṡ atau bahasa arab kareìna tinggal di po ìndo ìk 

peìsantreìn, dan Keìtiga, fasilitas reìfreìnsi dipeìrpustakaan meìmadai beìrkaitan 

kitab-kita yang beìrbahasa arab. b.) Faktoìr Peìnghambat Impleìmeìntasi 

ṭariqah mubasyaraìh di MA WI keìbaro ìngan diantaranya : peìrtama, 

keìkurangan waktu pada saat proìseìs peìmbeìlajaran. Keìdua, adanya siswa 

yang kurang meìngeìrti teìntang bahasa arab kareìna lulisan dari Seìkoìlah 

meìneìngah peìrtama dan jarang meìngaji. Dan keìtiga,  sarana prasarana seìpeìrti 

LCD proìyeìktoìr dan soìund sisteìm yang teìrbatas 

B. Saran 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian teìntang Impeìleìmeìntasi Ṭariqah 

Mubasyaraìh pada peìmbeìlajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (MA) WI 

Keìbaro ìngan ada beìbeìrapa masukan dan saran bagi pihak-pihak teìrkait, 

antaralain:  

1. Keìpala madrasah heìndaknya meìngeìndalikan keìgiatan peìndidikan yang 

leìbih inteìn, meìndo ìroìng/meìmbeìri mo ìtivasi keìpada Guru dan siswa agar leìbih 

aktif dalam peìmbeìlajaran bahasa Arab, dan meìmpeìrhatikan siswa yang 

tidak tahu cara meìmbaca huruf Arab, seìhingga meìreìka dapat meìnceìtak 

lulusan yang beìrpreìstasi dan islami. Seìlain keìpala madrasah meìmbeìrikan 

mo ìtivasi dan peìrhatian leìbih teìrhadap peìmbeìlajaran, keìpala madrasah juga 

meìmpeìrhatikan sarana prasarana peìndukung dalam peìmeìbeìlajaran speìrti 

soìund sisteìm dan LCD proìyeìktoìr 
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2. Guru diharapkan mampu meìmo ìtivasi beìlajar siswa meìlalui keìpeìdulian, 

peìngarahan, teìguran, disiplin, seìrta eìmpati dalam meìngajar seìhingga teìrjadi 

hubungan yang harmo ìnis antara siswa dan guru. Guru harus bisa 

meìneìrapkan Meìtoìdeì peìngajaran yang dapat meìningkatkan mo ìtivasi siswa. 

Peìrhatian tidak hanya keìpada siswa yang pintar saja teìtapi keìpada siseìa yang 

masih kurang meìmahami peìlajaran bahasa arab yang meìreìka awalany bukan 

dari seìko ìlah madrasah atau luusan poìndo ìk. 

3. Guru bahasa Arab harus meìningkatkan kualitas peìngajaran, beìrbagai 

Meìtoìdeì, peìmilihan meìdia dan meìtoìdeì peìngajaran yang teìpat seìrta 

keìmampuannya dalam meìngajar meìngatasi masalah agar paras sisawa tidak 

jeìniuh dalam peìmbeìlajaran, seìhingga mateìri dapat dipahami seìcara 

maksimal,Seìhingga ia leìbih seìmangat dalam meìngajar bahasa Arab. 

4. Siswa heìndaknya seìlalu beìrlatih meìmbaca bahasa Arab di po ìndo ìk atau di 

rumah untuk meìmfasilitasi keìmampuannya, seìpeìrti meìmbaca Al-Qur’an 

seìtiap hari. Jadi keìtika seìkoìlah sudah familiar deìngan bahasa arab. Tidak 

Meìnyeìrah untuk meìngajar bahasa Arab, Anda bisa meìlakukannya. 

C. Penutup 

Seìgala puji syukur keìhadirat Tuhan Yang Maha E ìsa atas seìgala beìrkat 

dan hidayah-Nya, yang teìlah meìmbeìrikan ilmu dan bimbingan keìpada peìnulis 

seìhingga peìnulis dapat meìnyeìle ìsaikan peìnyusunan skripsi ini seìbagai salah 

satu tugas akhir di Univeìrsitas Islam Neìgeìri Proìf. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwoìkeìrtoì. 

Peìneìliti meìnyadari seìpeìnuhnya bahwa dalam peìnulisan skripsi ini 

masih jauh dari kata seìmpurna, baik dari seìgi peìnulisan, isi, peìnyajian maupun 

dario ì sisi lain. Oìleìh kareìna itu kritik dan saran yang koìnstruktif sangat peìnulis 

harapkan untuk meìnyeìmpurnakan skripsi ini. Peìnulis juga meìngucapkan 

teìrimakasih keìpada seìmua pihak yang teìlah meìmbantu peìnulis dalam 

meìnyeìleìsaikan skripsi ini, baik teìnaga, ideì, maupun pikiran dan atas 

keìbaikannya mudah-mudahan meìndapat imbalan dan ridlo ì dari Allah SWT.  
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Peìnulis beìrharap skripsi yang seìdeìrhana ini dapat meìnjadi sumbangan 

dan khasanah bagi dunia peìndidikan seìkaligus dapat meìnambah wawasan bagi 

para peìmbaca. Seìmo ìga skripsi ini dapat meìmbeìrikan manfaat bagi peìnulis 

khususnya dan bagi para peìmbaca pada umumnya. Amin 
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Lampiran 1. Peìdoìman Oìbseìrvasi 

PEìDOìMAN OìBSE ìRVASI 

IMPLE ìME ìNTASI TARIQAH MUBASYARAìH PADA PE ìMBE ìLAJARAN 

BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH WATHOìNIYAH ISLAMIYAH 

KE ìBAROìNGAN BANYUMAS 

Peìdoìman Wawancara :  

A. Keìpala Seìkoìlah 

1. Apakah di seìko ìlah MA WI Keìbaro ìngan ini meìneìrapkan tariqah 

mubasyaraìh dalam peìmbeìlajarannya? 

2.  Meìnurut Bapak apa tujuan dari diteìrapkannya tariqah mubasyaraìh dalam 

peìmbeìlajaran di seìko ìlah? 

3. Apakah dalam peìlaksanaan peìmbeìlajaran deìngan tariqah mubasyara ìh 

diseìko ìlah teìrdapat keìndala? 

B. Guru Bahasa Arab 

1. Meìnurut bapak tujuan diteìrapkannya tariqah mubasyaraìh dalam 

peìmbeìlajaran khususnya peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

2. Bagaimana mo ìdeìl, strateìgi atau meìtoìdeì meìngajar bapak dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab di keìlas/seìko ìlah ini? 

3. Meìnurut bapak apa tujuan dari peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI 

Keìbaro ìngan ini? 

4. Bagaimana cara guru meìngimpleìmeìntasikan tariqah mubasyaraìh dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI Keìbaro ìngan? 

5. Apakah dalam peìlaksanaan peìmbeìlajaran deìngan tariqah mubasyaraìh 

diseìko ìlah teìrdapat keìndala? 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu untuk meningkatkan keìaktifan 

peìseìrta didik? 

7. Meìtoìdeì peìmbeìlajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab di seìko ìlah ini untuk meìningkatkan keìaktifan peìseìrta didik? 
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8.  Meìnurut bapak/ibu meìtoìdeì peìmbeìlajaran apa yang leìbih co ìcoìk untuk 

meìningkatkan keìaktifan peìseìrta didik dalam peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

9.  Bagaimana koìndisi/suasana keìtika proìseìs peìmbeìlajaran Bahasa di dalam 

keìlas? 

10.  Bagaimana upaya bapak/ibu guru meìnciptakan suasana peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab yang nyaman, aman dan meìnyeìnangkan di keìlas? 

11.  Bagaimana upaya guru dalam meìningkatkan rasa keìpeìrcayaan diri siswa 

pada saat peìmbeìlajaran Bahasa Arab diseìko ìlah? 

12. Bagaimana uapaya atau strateìgi yang dilakukan bapak/ibu keìtika peìseìrta 

didiknya yang meìmiliki mo ìtivasi yang reìndah dalam peìmbeìlajaran Bahasa 

Arab? 

13.  Peìrnahkah bapak/ibu meìmbeìrikan sanksi/hukuman/peìnghargaan keìpada 

peìseìra didik daam peìmbeìlajaran Bahasa Arab. Coìntoìh atau beìntuknya 

seìpeìrti apa? 

C. Peìseìrta didik Madrasah Aliyah Watho ìniyah Islamiyah Keìbaro ìngan Banyumas 

1. Apakah peìseìrta didik beìrani meìnanggapi apabila dibeìri peìrtayaan oìle ìh 

guru? 

2. Apakah anda (peìseìrta didik) peìrnah meìras teìrteìkan pada saat peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab? 

3. Apakah anda (peìseìrta didik) beìrani dan peìrcaya diri dalam meìnyampaikan 

peìndapat keìtika peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara deìngan Keìpala Seìkoìlah 

1. Apakah di seìko ìlah MA WI Keìbaro ìngan ini meìneìrapkan tariqah 

mubasyaraìh dalam peìmbeìlajarannya? 

Jawab : Iya, Bahasa Arab disampaikan deìngan mateìri subjudul, mateìri 

sho ìroìf, nahwu, balagho ìh, imla, dan qiro ì’ah langsung dalam arti 

meìneìrangkan, meìnjeìlaskan dan meìmbuat coìntoìh. 

2. Meìnurut Bapak apa tujuan dari diteìrapkannya tariqah mubasyaraìh 

dalam peìmbeìlajaran di seìko ìlah? 

Jawab : Agar siswa atau santri leìbih ceìpat meìmahami mateìri yang 

disampaikan. 

3. Apakah dalam peìlaksanaan peìmbeìlajaran deìngan tariqah mubasyaraìh 

diseìko ìlah teìrdapat keìndala? 

Jawab : Dalam peìnyampaiannya ada keìndala bagaimana sarana atau 

prasarana peìmbeìlajaran santri dapat di peìnuhi yaitu LCD. Sarana yang 

leìngkap akan meìncapai teìrcapainya tujuan peìmbeìlajaran. Sarana di MA 

WI Keìbaroìngan beìlum leìngkap 100 % teìrmasuk juga ada lab bahasa , 

agar siswa bisa meìneìrima deìngan mudah atau baik lab bahasa harus baik 

atau bagus. Jadi itu keìndala lab ada tapi beìlum maximal cukup teìrseìdia 

nya buku di peìrpus deìngan Standar Nasio ìnal peìrlu meìnyeìmpurnakannya. 

B. Wawancara deìngan Guru Bahasa Arab 

1. Meìnurut bapak atau ibu tujuan diteìrapkannya tariqah mubasyaraìh dalam 

peìmbeìlajaran khususnya peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

Jawab : Agar meìningkatkan kreìatif siswa. 

2. Bagaimana mo ìdeìl, strateìgi atau meìtoìdeì meìngajar bapak dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab di keìlas/seìko ìlah ini? 

Jawab : Moìdeìl nya beìrparagraf, siswa suruh meìmbaca paragraf. 

3.  Meìnurut bapak apa tujuan dari peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI 

Keìbaro ìngan ini? 
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Jawab : Untuk meìnambah peìrbeìndanaan Bahasa Arab. 

4. Bagaimana cara guru meìngimpleìme ìntasikan tariqah mubasyaraìh dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab di MA WI Keìbaro ìngan? 

Jawab : Deìngan cara intoìnasi yang bagus dan peìngusaan bahasa nya. 

5. Apakah dalam peìlaksanaan peìmbeìlajaran deìngan tariqah mubasyaraìh 

diseìko ìlah teìrdapat keìndala? 

Jawab : Keìndala nya pada kurang nya waktu. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan bapak/ibu untuk meningkatkan 

keìaktifan peìseìrta didik? 

Jawab : Skoìr, anak mampu meìneìrjeìmahkan (dalam peìnilaian) 

7. Meìtoìdeì peìmbeìlajaran apa yang bapak/ibu gunakan dalam peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab di seìko ìlah ini untuk meìningkatkan keìaktifan peìseìrta didik? 

Jawab : Meìtoìdeì kho ìt, gameìs (ho ìts) 

8. Meìnurut bapak/ibu meìtoìdeì peìmbeìlajaran apa yang leìbih co ìco ìk untuk 

meìningkatkan keìaktifan peìseìrta didik dalam peìmbe ìlajaran Bahasa Arab? 

Jawab : Meìtoìdeì yg leìbih co ìcoìk deìngan meìtoìdeì gameì 

9. Bagaimana koìndisi/suasana keìtika proìseìs peìmbeìlajaran Bahasa di dalam 

keìlas? 

Jawab : Siswa nya aktif. 

10. Bagaimana upaya bapak/ibu guru meìnciptakan suasana peìmbeìlajaran 

Bahasa Arab yang nyaman, aman dan meìnyeìnangkan di keìlas? 

Jawab : Deìngan cara gameìs teìrleìbih dahulu. Guru harus meìnguasai, 

anak harus aktif meìmprakteìkkan. 

11. Bagaimana upaya guru dalam meìningkatkan rasa keìpeìrcayaan diri 

siswa pada    saat peìmbeìlajaran Bahasa Arab diseìkoìlah? 

Jawab : Meìnyalahkan siswa keìtika salah itu bukan seìsuatu yang susah. 

12. Bagaimana uapaya atau strateìgi yang dilakukan bapak/ibu keìtika 

peìseìrta didiknya yang meìmiliki mo ìtivasi yang reìndah dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

  Jawab : Moìtivasi harus, peìntingnya bahasa arab meìmpunyai banyak 

manfaat dan pahala dari sisi keìagamaan. Sisi di Madrasah Aliyah 
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Watho ìniyah Islamiyah keìtika beìlajar bahasa arab meìnguasai seìtidaknya 

meìmpunyai keìmampuan di bahasa asing 

13. Peìrnahkah bapak/ibu meìmbeìrikan sanksi/hukuman/peìnghargaan 

keìpada peìseìra didik daam peìmbeìlajaran Bahasa Arab. Co ìntoìh atau 

beìntuknya seìpeìrti apa? 

Jawab : hukuman tidak beìntuk fisik, leìbih keì hukuman meìntal 

C. Wawancara deìngan peìseìrta didik Madrasah Aliyah Watho ìniyah Islamiyah 

Keìbaro ìngan 

1. Apakah peìseìrta didik beìrani meìnanggapi apabila dibeìri peìrtayaan o ìle ìh 

guru? 

Jawab : Beìrani 

2. Apakah anda (peìseìrta didik) peìrnah meìras teìrteìkan pada saat 

peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

    Jawab :Tidak 

3. Apakah anda (peìseìrta didik) beìrani dan peìrcaya diri dalam 

meìnyampaikan peìndapat keìtika peìmbeìlajaran Bahasa Arab? 

Jawab : Beìrani   
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Lampiran 3. Doìkumeìntasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Deìngan Keìpala Seìkoìlah MA WI Keìbaroìngan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Deìngan Guru Bahasa Arab  MA WI Keìbaro ìngan 
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Wawancara deìngan Santriwan dan Santriwati  MA WI Keìbaroìngan 
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Guru Seìdang Meìlakukan Peìmbeìlajaran Bahasa Arab Deìngan Meìnggunakan 

Meìtoìdeì Tariqah Mubasyarah 
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Lampiran 4 . Surat Peìrmo ìho ìnan Izin Oìbseìrvasi Peìndahuluan 
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Lampiran 5. Surat Keìteìrangan Teìlah Meìlakukan Peìneìlitian 
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Lampiran 6. Surat Keìteìrangan Wakaf Buku Peìrpustakaan 
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Lampiran 7. Surat Keìteìrangan Seìminar Proìpoìsal 
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Lampiran 8. Surat Peìrmo ìho ìnan Izin Riseìt 
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Lampiran 9. Surat Keìteìrangan Lulus Ujian Ko ìmpreìheìnsif 
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Lampiran 10. Seìrtifikat Peìngeìmbangan Bahasa Arab 
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Lampiran 11. Seìrtifikat Peìngeìmbangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 12. Seìrtifikat BTA PPI 
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Lampiran 13. Seìrtifikat PPL 
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Lampiran 14. Seìrtifikat KKN 
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Lampiran 15. Blangko ì Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 16. Seìrtifikat Apliko ìm 
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Lampiran 17. Reìkoìmeìndasi Munaqo ìsyah 
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